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RINGKASAN

Pembangunan pertanian merupakan salah satu usaha wuntuk
meningkatkan produksi pangan dan meningkatkan pendapatan serta taraf
hidup petani pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.
Usaha pembangunan pertanian tersebut perlu mendapatkan perhatian dan
penanganan yang lebih serius. Untuk memenuhi usaha dalam peningkatan
produksi pangan dan peningkatan pendapatan petani, maka pemerintah
membuat program di bidang perkreditan khusus untuk petani yaitu Kredit
Usaha Tani. Dalam kaitannya dengan pemberian dan penyaluran KUT, L.SM
merupakan salah satu lembaga yang mendapat kepercayaan dalam urusan
pendanaan KUT, bahkan LSM mendapatkan status yang sejajar dengan
koperasi sebagai pelaksana penyaluran KUT.

Perjanjian KUT dibuat dalam bentuk standart, namun perjanjian yang
dibuat harus memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian sebagaimana
tercantum dalam pasal 1320 KUHPerdata. Oleh karena itu, perjanjian itu
mengikat kedua belah pihak dan tidak dapat ditarik kembali oleh salah satu
pihak. Dalam pelaksanaan perjanjian KUT melalui LSM, ada empat (4) pihak
yang saling berkaitan satu sama lainnya, yaitu bank pelaksana, 1. SM, petani
dan kelompok tani. Setiap perjanjian tentunya telah memperhitungkan segala
risiko yang mungkin timbul. Demikian pula halnya dalam perjanjian KUT,
tentunya bank pelaksana sebagai penyedia dana atau pengelola dana dan
pihak LSM sebagai pihak yang menyalurkan dana KUT akan memperhatikan
risiko yang mungkin terjadi, seperti apabila petani/kelompok tani
melakukan wanprestasi /cidera jangi.

xiv
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, akhirnya penulis menuangkan
karya ilmiah ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Pelaksanaan Perjanjian
Kredit Usaha Tani (KUT) melalui LSM LPSER-PPM di Kabupaten Klaten”.
Penulisan ini hanya dibatasi terhadap penyaluran Kredit Usaha Tani (KUT)
oleh LSM yaitu LPSER-PPM Kabupaten Klaien.

Oleh sebab itu penulis merasa perlu membahas permasalahan yaitu
prosedur pemberian KUT kepada petani melalui LSM; kendala-kendala yang
dihadapi LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dalam penyaluran KUT kepada
petani; penyelesaian wanprestasi yang dilakukan petani/kelompok tani
terhadap pelaksanaan perjanjian KUT.

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengetahui  prosedur
pemberian KUT kepada petani melalui LSM, kendala-kendala yang dihadapi
LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dalam penyaluran KUT kepada petani
serfa penyelesaian wanprestasi yang dilakukan petani/kelompok tani
terhadap pelaksanaan perjanjian KUT.

Metodologi yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan masalah secara yuridis sosiologis yang didukung sumber data
primer dan sekunder. Dalam memperoleh data, metode yang digunakan
adalah studi kepustakaan dan studi lapangan.

Kesimpulan skripsi ini adalah bahwa LSM LPSER-PPM Kabupaten
Klaten menggunakan pola IV dalam penyaluran KUT kepada petani,
kemudian diadakan musyawarah antara kelompok tani dengan petani
anggotanya yang menerima KUT untuk menyusun dan menandatangani
RDKK yang akan diajukan ke LSM LPSER-PPM. Selanjutnya L.SM LPSER-
PPM Kabupaten Klaten mengajukan permohonan KUT kepada Bank Bukopin
Solo selaku bank pelaksana. Pencairan kredit dihadiri oleh semua pihak baik
bank pelaksana, kelompok tani, LSM maupun petani. Kredit secara formalitas
diserahkan kepada LSM untuk selanjutnya diserahkan kepada petani. Dalam
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penyaluran KUT kepada petani /kelompok tani LSM LPSER-PPM Kabupaten
Klaten juga mengalami kendala-kendala, dan usaha yang dilakukan oleh LSM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten antara lain adalah melakukan pendekatan
kepada birokrasi terkait, meningkatkan pemahaman kepada masyarakat
terhadap keberadaan L.SM LPSER-PPM Kabupaten Klaten, serta melakukan
pembinaan kepada petani dan kelompok tani. Pelaksanaan KUT di 1L.SM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten belum pernah terjadi wanprestasi atau kredit
macet dari petani/kelompok tani. Apabila di kemudian hari terjadi
wanprestasi yang dilakukan oleh petani/kelompok tani, maka 1.SM LPSER-
PPM dalam penyelesaiannya lebih banyak menggunakan cara musyawarah
untuk mencari jalan keluarnya, apabila dengan cara ini tidak bisa baru
dilakukan penjualan barang jaminan ataupun melalui jalur hukum.

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah penyuluhan
dan pendekatan serta kesadaran dalam pengembalian KUT dari petani
peserta KUT perlu ditingkatkan. LSM harus memperhatikan hal-hal yang
dapat mencegah timbulnya wanprestasi. Agar prosedur pemberian KUT
berjalan lancar, maka semua instansi yang terkait dan pihak-pihak yang
bersangkutan dapat melaksanakan kewajibannya dengan baik dan
meningkatkan kerja samanya. Dalam penyelesaian wanprestasi yang
dilakukan petani/kelompok tani, perlu diadakan penelitian terlebih dahulu
mengenai penyebab dari wanprestasi tersebut. Penyelesaian wanprestasi
hendaknya semaksimal mungkin dilaksanakan melalui musyawarah dengan
memperhatikan hak dan kewajiban masing-masing pihak.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional Indonesia merupakan pembangunan manusia
seutuhnya untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, baik lahir maupun
batin, yaitu kebutuhan jasmani dan rohani yang dilaksanakan secara adil dan
merata bagi seluruh rakyat Indonesia sebagaimana yang diamanatkan di
dalam Pembukaan UUD 1945. Jadi, pembangunan nasional itu diharapkan
mampu meningkatkakan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang
dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional, dengan
memanfaatkan kemajuan  ilmu pengetahuan dan tehnologi serta
memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam pelaksanaannya
mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang universal untuk
mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan,
sejahtera, maju, dan kukuh kekuatan moral etikanya.

Pembangunan pertanian merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan produksi pangan dan meningkatkan pendapatan serta taraf
hidup petani. Usaha pembangunan pertanian tersebut, perlu mendapatkan
perhatian dan penanganan yang lebih serius karena melalui pertanian yang
maju, efisien, dan tangguh akan semakin mampu meningkatkan dan
menganekaragamkan hasil, meningkatkan mutu dan derajat pengolahan
produksi. Peningkatan produksi pertanian sangat mendukung pelestarian
swasembada pangan. Peningkatan pendapatan diharapkan dapat
meningkatkan taraf hidup petani. Untuk memenuhi usaha dalam
peningkatan produksi pangan dan peningkatan pendapatan petani maka
pemerintah membuat program di bidang perkreditan khusus untuk petani.
Selanjutnya pemerintah memberi tugas pada bank baik bank pemerintah
ataupun bank swasta nasional untuk memberikan kredit atau pencairan
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kredit kepada petani. Adapun kredit yang diberikan oleh bank untuk
pembiayaan usaha tani bagi petani disebut dengan Kredit Usaha Tani (KUT).

Dalam kaitannya dengan pemberian dan penyaluran KUT ini,.
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) merupakan salah satu lembaga yang
mendapatkan kepercayaan untuk urusan pendanaan KUT. Menurut
Keputusan Menteri Keuangan No. 486/KMK 017/1999 tentang Pendanaan
KUT tanggal 13 Oktober 1999, pada pasal 8 disebutkan bahwa LSM
mendapatkan status yang sejajar  dengan koperasi sebagai pelaksana
penyaluran KUT (Hinca IP. Panjaitan, 1999:46).

Perjanjian pemberian kredit lazim dibuat dalam bentuk standart,
begitu juga yang berlaku dalam perjanjian Kredit Usaha Tani (KUT). Pada
saat bank pelaksana mengambil keputusan menyetujui permohonan kredit,
bank menyerahkan blangko atau formulir perjanjian kredit kepada LSM yang
telah menerima kuasa dari petani untuk menandatangani akad kredit dengan
bank pelaksana. Pihak bank telah menyusun isi perjanjiannya di dalam
formulir tersebut, pada bagian-bagian tertentu seperti identitas para pihak,
jumlah kredit sengaja dikosongkan. Maksud penyerahan ini, LSM diminta
untik memberikan pendapatnya apakah ia menyetujui atau tidak terhadap
isi perjanjian tersebut. Bentuk perjanjian standart ini juga belaku dalam
perjanjian Kredit Usaha Tani (KUT) yang ditandatangani oleh L.SM dengan
kelompok tani sebagai kuasa dari petani anggotanya.

Perjanjian kredit terjadi pada saat pemohon kredit menyatakan
persetujuannya setelah ia mempelajari isi perjanjian sebagaimana standart
contract yang disodorkan kepadanya. Hal ini berarti bahwa bank dan
pemohon kredit telah tercapai kata sepakat baik berdasarkan teori
kepercayaan maupun teori penerimaan. Sejak saat itu kedua belah pihak
sudah terikat walaupun perjanjian kredit secara tertulis  belum
ditandatangani (Gatot Supramono, 1997:63-64).
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Dalam pelaksanaan KUT, ada empat (4) pihak didalamnya yang saling
berkaitan satu sama lain, yaitu lembaga perbankan baik bank pemerintah
atau bank swasta nasional yang dalam hal ini bertindak selaku pihak
penyedia atau pengelola dana KUT, I SM bertindak sebagai pihak pelaksana
pemberian KUT, kelompok tani sebagai pihak penerus KUT dan petani
sebagai penerima KUT. Pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan KUT
akan mengadakan perjanjian atau hubungan hukum yang masing-masing
mempunyai kedudukan sendiri-sendiri dalam hubungannya satu sama lain,
akan tetapi masih merupakan satu kesatuan rangkaian yang saling
menentukan dan mempengaruhi dalam KUT. Setelah adanya pengajuan
permohonan KUT dengan menggunakan rencana definitif kebutuhan
kelompok tani (RDKK) yang ditandatangani seluruh petani kepada LSM,
maka pihak LSM akan mengajukan pengesahan kepada Kepala Kantor
Departemen/Dinas Koperasi & PKM. Setelah adanya persetujuan dari Kepala
Kantor Departemen/Dinas Koperasi & PKM, LSM mengajukan permohonan
KUT kepada bank sebagai penyedia dana yang nantinya akan digunakan
untuk pembiayaan usaha tani. Atas dasar persetujuan kredit yang diberikan
Kepala Kantor Departemen/Dinas Koperasi & PKM, maka ditandatangani
perjanjian KUT antara LSM sebagai pelaksana pemberi KUT dengan pihak
bank pelaksana, selanjutnya LSM mendapatkan dana dari bank sesuai dengan
tujuan kegunaan kredit tersebut. Setelah adanya pencairan dana KUT dari
bank kepada LSM, maka pihak LSM akan menyalurkan dana KUT tersebut
kepada petani melalui kelompok tani. Untuk itu, kelompok tani akan
menandatangani surat perjanjian KUT tentang kesanggupan pelunasan KUT
dan surat pernyataan penerimaan dana KUT dengan LSM. LSM menyalurkan
dana KUT dalam jumlah yang utuh sesuai dengan pengajuan RDKK.
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Dalam setiap perjanjian tentunya telah memperhitungkan segala risiko
yang mungkin timbul. Demikian pula halnya dalam perjanjian KUT, tentunya
bank sebagai penyedia dana/pengelola dana dan LSM sebagai pihak yang
menyalurkan dana KUT akan memperhatikan juga risiko yang mungkin
terjadi, seperti halnya petani sebagai penerima dana KUT melakukan
wanprestasi atau cidera janji terhadap perjanjian yang telah disepakati.
Apabila petani melakukan wanprestasi atau cidera janji dalam hal
pengembalian dana KUT tersebut, maka akan menimbulkan berbagai
kesulitan bagi para pihak yang terkait dalam KUT tersebut. Kesulitan paling
besar dialami oleh petani sendiri, karena petani yang tergabung dalam
kelompok tani tidak akan mendapatkan pencairan dana KUT untuk masa
tanam berikutnya. Sebaliknya pihak bank sebagai pihak pengelola dana dan
sekaligus sebagai penanggung jawab adanya dana juga akan mengalami
kesulitan dalam memperluas penyediaan dana KUT bagi petani lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, akhirnya penulis menuangkan
karya ilmiah ini dalam bentuk skripsi dengan judul “ Pelaksanaan Perjanjian
Kredit Usaha Tani (KUT) melalui LSM LPSER-PPM di Kabupaten Klaten”,
Berkaitan dengan uraian diatas maka dipandang perlu untuk memberikan
batasan ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini. Hal ini dilakukan untuk
menjaga agar penulisan mengarah pada sasaran yang diinginkan dan tidak
terjadi kesalahpahaman didalam menafsirkan judul diatas, maka dalam
penulisan ini hanya dibatasi terhadap penyaluran Kredit Usaha Tani oleh
LSM yaitu LPSER-PPM Kabupaten Klaten.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. bagaimana prosedur pemberian Kredit Usaha Tani (KUT) kepada petani
melalui LSM sebagai pelaksana pemberian kredit ?

2. apakah kendala-kendala yang dihadapi oleh LSM LPSER-PPM Kab. Klaten
dalam penyaluran KUT kepada petani?

3. bagaimana penyelesaian terhadap wanprestasi yang dilakukan oleh
petani/kelompok tani terhadap pelaksanaan perjanjian KUT ?

1.3 Tujuan Penulisan
13.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang hendak dicapai :

a. untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat akademik untuk
menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Jember;

b. untuk memberi tambahan informasi yang sekiranya dianggap penting
oleh masyarakat maupun pihak yang terkait.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai penulis yaitu :

a. untuk mengetahui prosedur pemberian Kredit Usaha Tani (KUT)
kepada petani melalui LSM sebagai pelaksana pemberian kredit:

b. untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh L.SM LPSER-
PPM Kab. Klaten dalam penyaluran KUT kepada petani;

¢. untuk mengetahui cara penyelesaian yang dilakukan oleh L.SM PSER-
PPM Kab. Klaten terhadap wanprestasi yang dilakukan oleh
petani/kelompok tani.
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1.4 Metodologi
1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan secara yuridis didasarkan
pada peraturan perundang-undangan. Pendekatan secara sosiologis yaitu
pendekatan dengan jalan pengamatan dan penelitian di lapangan.
Pendekatan ini untuk mendapatkan data dari berbagai pihak yang terkait
sebagai bahan dalam mengadakan pembahasan dari segi praktis. Pendekatan
masalah ini mencoba memadukan antara peraturan perundang-undangan
(teori) yang berlaku dengan kenyataan (realita) yang ada dalam masyarakat.

1.4.2 Sumber Data
Dalam- penulisan skripsi ini dipergunakan dua macam sumber data
yang meliputi :

a. Sumber data primer yaitu sumber data untuk menghasilkan data primer
melalui proses penelitian di lapangan secara langsung berupa hasil
konsultasi, informasi-informasi dari pihak-pihak yang terkait di LSM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data untuk menghasilkan data
sekunder, diperoleh dari literatur-literatur yang dapat dijadikan landasan
teori, kajian ilmiah perpustakaan, ketentuan perundang-undangan dan
pendapat para ahli hukum yang ada hubungannya dengan penyusunan
skripsi ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4.3 Metode pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan agar penulisan skripsi ini

| mengandung kebenaran ilmiah yaitu dengan cara :

a. Studi Kepustakaan.
Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data dengan mempelajari
literatur-literatur yang mempunyai hubungan dengan materi dalam
peraturan perundang-undangan. Dengan metode ini penulis dapat
memperoleh data-data yang dapat dipergunakan untuk memecahkan
permasalahan yang ada.

b. Studi Lapangan.
Dalam hal ini pengumpulan data diperoleh secara langsung dengan
penelitian lapangan yaitu ke instansi yang mempunyai kompetensi,
dengan cara mengadakan wawancara yang berkaitan dengan masalah
yang akan dibahas. Wawancara dilakukan dengan Bapak Rudin selaku
Koordinator Daerah LPSER-PPM Kabupaten Klaten.

144 Analisa Data.

Penulis dalam menganalisa data ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran singkat mengenai
suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik, tetapi
berdasarkan atas analisa yang diuji dengan norma-norma atau kaidah kaidah
hukum masyarakat dengan masalah yang akan dibahas (Ronny Hanitijo
Soemitro, 1990:138). Dengan metode ini kemudian ditarik kesimpulan
menggunakan metode deduktif yaitu berpangkal dari hasil yang sifatnya
umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
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II. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Lembaga Swadaya Masyarakat adalah suatu organisasi bukan
pemerintah yang dibentuk oleh masyarakat, dalam kegiatan operasionalnya
bergerak dalam pemberdayaan masyarakat pertanian atau pedesaan dan
tidak mencari keuntungan atau nirlaba. LSM mengalami perkembangan yang
pesat, hal ini ditandai dengan berdirinya beberapa LSM di Indonesia yang
ikut serta membantu program pemerintah dalam mencapai tujuan
pembangunan Indonesia. Salah satu 1.SM yang berdiri adalah LSM LPSER-
PPM kabupaten Klaten. Keberadaan 1.SM LPSER-PPM kabupaten Klaten itu
didirikan dengan Akta Penunjukan Nomor: 10 tanggal 18 Mei 1999. Salah
satu tujuan pendirian LSM LPSER-PPM adalah memberikan Kredit Usaha
Tani (KUT) dan berbagai skim kredit lain untuk mengembangkan
perekonomian rakyat.

LSM LPSER-PPM kabupaten Klaten dalam melaksanakan fungsinya
sebagai pelaksana pemberian KUT didasarkan pada surat dari Departemen
Koperasi dan PKM Republik Indonesia Nomor: 1159/KOP/IX /1998 tanggal
21 September 1998 perihal persyaratan L.SM sebagai pelaksana pemberi KUT.
LSM LPSER-PPM kabupaten Klaten dalam melakukan operasional
pelaksanaan KUT telah mendapatkan izin dari kantor Departemen Koperasi
dan PKM kabupaten Klaten dengan Surat Keterangan Nomor: 967/ KDK/11-
24/VIII/1999 tanggal 28 Agustus 1999, dan surat dari BKSLP5K yang
merupakan badan kerjasama LSM Nomor: 126/ KORNAS/BKSLP5K/V/1999
tanggal 17 Mei 1999,

Berkenaan dengan pelaksanaan pemberian KUT ini, LSM LPSER-PPM
kabupaten Klaten telah menerima pengajuan Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok tani (RDKK) untuk mendapatkan pencairan dana KUT dari
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beberapa kelompok tani yang berada di wilayah kabupaten Klaten.
Kelompok tani yang mengajukan KUT di 1.SM tidak boleh mempunyai
tunggakan KUT di KUD. Salah satu kelompok tani yang sudah mendapatkan
pencairan dana KUT adalah kelompok tani Sumber Agung desa Dukuh,
kecamatan Delanggu, kabupaten Kiaten. Kelompok tani Sumber Agung itu
pada saat ini merupakan binaan dari LSM LPSER-PPM kabupaten Klaten,
dengan maksud agar suatu saat kelompok tani itu dapat membentuk koperasi
sendiri yang kemudian dapat digunakan sebagai sarana penyaluran KUT
bagi petani. RDKK yang disampaikan kelompok tani Sumber Agung kepada
LSM LPSER-PPM kabupaten Klaten- mendapat persetujuan dari kantor
Departemen Koperasi dan PKM kabupaten Klaten dengan Surat Persetujuan
KUT Nomor: 15/KDK.11-24 /11 / 2000 tanggal 3 Februari 2000. Kredit yang
diajukan sebesar Rp. 69.971.383, jumlah petani 42 orang dan luas areal lahan
40,85 ha. Berdasarkan persetujuan dari kantor Departemen Koperasi dan
PKM itu, maka pada tanggal 15 Februari 2000 diadakan penandatanganan
perjanjian KUT oleh LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dengan bank
pelaksana, dalam hal ini Bank Bukopin Solo.

Dengan ditandatanganinya Surat Perjanjian Nomor:
070/PK/LCLSIO/TI/2000 oleh Bank Bukopin Solo dengan L.SM LPSER-PPM
kabupaten Klaten, maka kredit yang dapat dicairkan sebesar Rp. 69.970.000.
Pemberian KUT kepada petani ahggotn kelompok tani Sumber Agung
dilakukan pada tanggal 28 Februari 2000, yang didahului penandatanganan
perjanjian KUT oleh kelompok tani Sumber Agung sebagai kuasa dari petani
anggotanya dan L.SM LPSER-PPM kabupaten Klaten dengan Surat Perjanjian
KUT Nomor: 01/PK/LPSER-PPM Klaten/11/2000, dengan jangka waktu
kredit 6 bulan.
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2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945
pasal 33 ayat 1: “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar

atas asas kekeluargaan”.

2. Kitab Undang-undang Hukum Perdata
pasal 1233 KUHPerdata : “Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena
persetujuan, baik karena Undang-undang”.

pasal 1238 KUHPerdata

pasal 1278 KUHPerdata

Suatu perikatan tanggung menanggung atau perikatan tanggung renteng
terjadi antara beberapa orang berpiutang. Jika didalam perjanjian secara
tegas kepada masing-masing diberikan hak untuk menuntut pemenuhan
seluruh utang sedang pembayaran yang dilakukan kepada salah satu
membebaskan orang yang berpiutang meskipun perikatan menurut
sifatnya dapat dipecah dan dibagi diantara beberapa orang berpiutang
tadi. :

pasal 1280 KUHPerdata

dituntut untuk selumhnya, dan pemenuhan oleh salah satu dapat
membebaskan  orang-orang berutang vyang lainnya terhadap si
berpiutang.
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pasal 1313 KUHPerdata : “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu

orang lain atau lebih”.

pasal 1320 KUHPerdata

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat :
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
3. suatu hal tertentu;
4. suatu sebab yang halal.
pasal 1338 KUHPerdata

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya. Suatu perjanjian tidak. dapat ditarik
kembali selain dengan sepakat kedua belah pihak atau karena alasan-
alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk itu. Suatu
perjanjian harus dilakukan dengan itikad baik.

pasal 1365 KUHPerdata : “Ti mp perbuatan melanggar hukum yang
membawa kerugian kepada seorang lain, mewajibkan orang yang karena

salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut”.

3. Keputusan Bersama Menteri Pertanian dengan Menteri Koperasi

Pengusaha Kecil Dan Menengah Nomor: 597 /KPTS/BM.530/7 /1998
04/SKB/M/VII/1998

tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Tani untuk Intensifikasi

Padi, palawija dan Hortikultura: pasal 1 dan pasal 2.

4. Surat Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas
Nomor: 03/KPTS/Mentan/ Bimas/I1/1999 tentang Program Bimas
Intensifikasi Padi, Palawija dan Hortikultura Tahun Anggaran 1999 /2000:
pasal 1 dan pasal 2.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

<

5. Keputusan Menteri Keuangan Naomor: 486/KMK.017 /1999 tentang
Pendanaan Kredit Usaha Tani (KUT): pasal 1, pasal 3, pasal 4, pasal 6,
pasal 8 - pasal 15, pasal 21, pasal 25,

6. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor: 31 /58 /KEP/DIR
tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor:
31/24.A/KEP/DIR tanggal 7 Mei 1998 tentang Kredit Usaha Tani: pasal 1
- pasal 4.

7. Surat Departemen Koperasi Pengusaha Kecil Dan Menengah RI Nomor:
1159/KOP/1X /1998 perihal Persyaratan LSM sebagai Pelaksana Pemberi
KUT.

8. Surat Departemen Koperasi Pengusaha Kecil Dan Menengah Kantor
Wilayah Jawa Tengah Nomor: 2120/KWK/11/PKD/ IX/1998 perihal
Persyaratan LSM sebagai Pelaksana Pemberi KUT.

9. Surat Departemen Koperasi Pengusaha Kecil Dan Menengah RI Kantor
Wilayah Jawa Tengah Nomor: 1209/KWK/V1/1999 perihal Tambahan
Daftar Nama sebagai Pelaksana Pemberi KUT di Jawa Tengah.

1.3 Landasan Teori
2.31 Perjanjian pada Umumnya
a. Pengertian Perjanjian

Menurut ketentuan pasal 1313 KUHPerdata, “Suatu Perjanjian adalah
suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang atau lebih lainnya”. Definisi tersebut menurut
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Abdulkadir Muhammad (1990:77) kurang begitu memuaskan, karena ada

beberapa kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain :

1. hanya menyangkut sepihak saja, hal ini ditandai adanya kata kerja
"mengikatkan” yang sifatnya hanya datang dari satu pihak saja, tidak
dari kedua belah pihak;

2. kata perbuatan mencakup juga tanpa konsensus;

3. pengertian perjanjian terlalu luas, karena mencakup juga pelangsungan
perkawinan, janji kawin yang diatur dalam lapangan hukum keluarga;

4. tanpa menyebutkan tujuan perjanjian, sehingga pihak-pihak mengikatkan
diri itu tidak jelas untuk apa.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas maka menurut Abdulkadir
Muhammad (1990:78), “Perjanjian adalah persetujuan dengan mana dua
orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk melaksanakan suatu hal
dalam lapangan harta kekayaan”.

Suatu perjanjian juga dapat dinamakan suatu persetujuan, karena dua
orang atau lebih saling bersetuju, setia, tanpa adanya paksaan untuk
melaksanakan sesuatu. Disini terkandung asas konsensualitas vyaitu
perjanjian itu dianggap ada setelah adanya kata sepakat dari masing-masing
pihak.

Achmad Ichsan (1967:14) berpendapat bahwa: “Perjanjian adalah
suatu hubungan atas dasar hukum kekayaan antara dua pihak atau lebih
dalam mana pihak yang satu berkewajiban memberikan sesuatu prestasi atas
mana pihak yang lain mempunyai hak terhadap prestasi itu “. Mengenai
definisi perjanjian ini, Wiryono Prodjodikoro yang dikutip dalam bukunya
Moch. Chidir Ali, dkk (1993:53) menyatakan bahwa, “Persetujuan adalah kata
sepakat antara mereka dua pihak lebih mengenai harta benda kekayaan
mereka yang bertujuan mengikat kadua belah pihak itu”
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Moch. Chidir Ali, dkk (1993:18) menyatakan bahwa, “Suatu
persetujuan (overeenkomst) adalah suatu perbuatan berdasarkan kata
sepakat antara dua atau lebih pihak nntuk mengadakan akibat”. Subekti yang
dikutip dafam bukunya Moch. Chidir Ali (1993:19) berpendapat bahwa,
”Perjanjian yaitu suatu peristiwa yang berupa rangkaian janji-janji”.

Berdasarkan beberapa pengertian perjanjian tersebut diatas, maka
dapat diketahui empat (4) unsur yang terdapat didalamnya, vaitu:

1. ada pihak-pihak sedikitnya dua orang;

2. ada persetujuan antara pihak-pihak lain;

3. ada tujuan yang dicapai;

4. ada prestasi yang akan dilaksanakan.

b. Sahnya Suatu Perjanjian
Perjanjian yang sah artinya perjanjian itu memenuhi syarat yang telah
ditentukan oleh undang-undang, sehingga diakui oleh hukum. Untuk sahnya
suatu perjanjian harus memenuhi empat syarat yang telah diatur dalam pasal
1320 KUHPerdata, yaitu:
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
Mengandung makna bahwa para pihak yang membuat perjanjian telah
sepakat/ada persesuaian kemauan atau saling menyetujui kehendak
masing-masing yang dilahirkan oleh para pihak dengan tiada paksaan,
kekeliruan dan penipuan (Ridwan Syahrani, 1992:214).
Dengan adanya kata sepakat maka perjanjian itu telah ada, sejak saat itu
pula perjanjian mengikat kedua belah pihak dan dapat dilaksanakan.
Meskipun perjanjian tHdak dilakukan secara tertulis, tetap dapat
dilaksanakan. Prinsip pasal 1338 ayat (2) KUHPerdata, kekuatan
mengikat setelah tercapainya kata sepakat sangat kuat, karena perjanjian
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itu tidak dapat ditarik kembali secara sepihak (Gatot Supramono,

1997:55).

kecakapan untuk membuat suatu perjanjian;

Kecakapan adalah kemampuan membuat perjanjian (Gatot Supramono,

1997:57). Pada prinsipnya semua orang mampu membuat perjanjian,

namun KUHPerdata telah menetapkan mengenai siapa-siapa yang tidak

cakap membuat perjanjian tersebut. Pasal 1330 KUHPerdata

menyebutkan bahwa orang-orang yang tidak cakap untuk membuat

perjanjian adalah:

a) orang-orang yang belum dewasa;

b) mereka yang ada di bawah pengampuan;

¢) orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-
undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-
undang telah melarang membuat perjanjian tertentu (Abdulkadir
Muhammad, 1990:92).

suatu hal tertentu;

Perjanjian harus mengenai suatu hal tertentu, artinya bahwa barang yang

diperjanjikan itu harus jelas, paling sedikit harus dapat ditentukan

jenisnya, mengenai jumlahnya asal dapat ditentukan kemudian (Ridwan

Syahrani, 1992:217). Suatu hal tertentu ini merupakan pokok perkara,

menyangkut prestasi yang perlu dipenuhi dalam suatu perjanjian dan

merupakan obyek perkara (Abdulkadir Muhammad, 1990:93). Jadi,

statu perjanjian yang tidak memenuhi syarat ini berakibat batal demi

hukum, perjanjian dianggap tidak pernah ada (terjadi).

sebab yang halal;

Yang dimaksud dengan sebab yang halal dalam pasal 1320 KUHPerdata

bukanlah sebab dalam arti yang menyebabkan atau mendorong orang

membuat perjanjian, melainkan sebab dalam arti isi perjanjian itu sendiri,
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yang menggambarkan tujuan yang akan dicapai oleh pihak-pihak. Suatu
sebab yang terlarang, apabila bertentangan dengan undang-
undang/kesusilaan/ketertiban umum (pasal 1337 KUHPerdata). Semua
perjanjian yang tidak memenuhi sebab yang halal akibatnya perjanjian
menjadi batal demi hukum (Abdulkadir Muhammad, 1990:94).

Jika tidak dipenuhinya syarat diatas, maka perjanjian tersebut tidak
pernah ada, sehingga syarat-syarat diatas merupakan syarat mutlak bagi
sahnya suatu perjanjian. Syarat yang pertama dan kedua disebut syarat
subyektif karena menyangkut orang yang melaksanakan atau yang membuat
suatu perjanjian. Syarat ketiga dan keempat disebut syarat obyektif karena
menyangkut obyek dari perjanjian. Apabila syarat subyektif tidak terpenuhi,
maka salah satu pihak mempunyai hak untuk dapat meminta agar perjanjian
itu dibatalkan. Apabila syarat obyektif tidak terpenuhi, maka tanpa adanya
permintaan untuk pembatalan, perjanjian itu dengan sendirinya akan batal
demi hukum.

¢. Perihal tentang Perjanjian Tanggung Renteng
Suatu perjanjian adalah solider atau tanggung renteng jika
berdasarkan kehendak para pihak atau ketentuan undang-undang. Adapun
perjanjian tanggung renteng dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu
1. tanggung renteng aktif, yaitu apabila setiap kreditur dari dua atau lebih
kreditur-kreditur dapat menuntut keseluruhan prestasi dari debitur,
dengan pengertian pemenuhan terhadap seorang kreditur membebaskan
debitur dari kreditur lainnya.

[

tanggung renteng pasif, yaitu apabila setiap debitur dari dua atau lebih
debitur-debitur berkewajiban terhadap kreditur atas keseluruhan
prestasi. Dengan dipenuhinya prestasi oleh salah seorang debitur,
membebaskan debitur-debitur lainnya (J. Satrio, 1995: 39).
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Perjanjian tanggung renteng pasif sering dijumpai didalam praktek,
karena perjanjian tanggung renteng aktif mengandung kelemahan yaitu jika
prestasinya diterima oleh salah seorang kreditur dan kreditur tersebut tidak
mengadakan perhitungan terhadap kreditur lainnya, sedangkan ia adalah
tidak mampu, maka kreditur-kreditur lainnya akan dirugikan. Kedudukan
kreditur dalam peranjian solider pasif lebih terjamin karena ia dapat
menuntut prestasi sepenuhnya dari masing-masing debitur (J. Satrio,
1995:40).

Pada perjanjian tanggung renteng aktif, setiap kreditur berhak
menuntut pemenuhan seluruh prestasi, dengan pengertian bahwa pelunasan
kepada salah satu daripadanya, membebaskan debitur dari kewajibannya
terhadap kreditur-kreditur lainnya (pasal 1278 KUHPerdata). Pada perjanjian
tanggung renteng pasif, kreditur dapat menuntut pemenuhan kepada setiap
debitur. Pelunasan dari seorang debitur membebaskan debitur-debitur
lainnya (pasal 1280 KUHPerdata). Kreditur dapat memilih salah satu dari
beberapa debitur untuk memenuhi prestasinya (pasal 1283 KUHPerdata)
akan tetapi kreditur tidak boleh menolak pembayaran dari debitur lainnya,
dan debitur yang dipilih oleh kreditur untuk membayar utangnya tidak boleh
meminta agar utangnya dipecah (J. Satrio, 1995:41).

Perjanjian tanggung renteng hapus jika debitur bersama-sama
membayar utangnya kepada kreditur atau debitur membayar kepada semua
kreditur. Ini berarti bahwa dengan adanya pelunasan utang tersebut, maka
selesailah perjanjian tersebut.
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d. Perihal tentang Wanprestasi

Istilah wanprestasi berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie” , artinya
tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam perikatan, baik
perikatan yang timbul karena perjanjian maupun perikatan yang timbul
karena undang-undang (Abdulkadir Muhammad, 1990:20). Kewajiban itu
tidak dipenuhi karena:

1. kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun karena kesalahan;
2. keadaan yang memaksa (force majeure), yaitu di luar kemampuan debitur
(Abdulkadir Muhammad, 1990:20).

Menurut J. Satrio (1993:36), “Wanprestasi adalah onrechmaatige daad
yang dilakukan seseorang dalam kualitasnya sebagai debitur terhadap
krediturnya”. Ada anggapan wanprestasi adalah spesies dari genus
onrechmaatige daad. Menurut pendapat pengadilan yang disimpulkan dalam
keputusan HR 13 Juli 1913 bahwa kalau yang dilanggar adalah semata-mata
suatu kewajiban kontraktuil maka tidak ada dasar untuk tuntutan atas dasar
tindakan melawan hukum {J. Satrio,1993:38).

Adapun wujud dari wanprestasi itu adalah

1. debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali;

2. debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru;

3. debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya; .

4. debitur melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh

dilakukan (Subekti, dalam Abdulkadir Muhammad, 1990:20-21).

Dengan adanya wanprestasi yang dilakukan oleh pihak yang wajib
memenuhi prestasi akan menimbulkan kerugian bagi pihak yang berhak
menerima prestasi tersebut. Penggantian kerugian atas kelalaian debitur baru
diwajibkan apabila si debitur dinyatakan lalai memenuhi perjanjiannya. Oleh
karena itu hakim dapat menyuruh debitur untuk memenuhi prestasi yang
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telah diperjanjikan yaitu membayar utang-utangnya. Dalam hal debitur
melakukan wanprestasi, kreditur dapat menuntut:

=1

. pemenuhan perjanjian;

N

. pemenuhan perjanjian dengan ganti rugi;
3. gant rugi;

4. pembatalan persetujuan timbal balik;

5. pembatalan dengan ganti rugi (J. Satrio, 1994:24).

Adapun yang dimaksud dengan keadaan memaksa adalah suatu
keadaan yang tejadi setelah dibuatnya persetujuan yang manghalangi debitur
untuk memenuhi prestasinya, dimana debitur tidaka dapat dipersalahkan
dan tidak harus menanggung risiko serta tidak dapat menduga pada waktu
persetujuan dibuat. Kesemuanya itu sebelum debitur lalai untuk memenuhi
prestasinya pada saat timbulnya keadaan tersebut (R. Setiawan, 1987:27).

Unsur yang terdapat dalam keadaan memaksa itu adalah :

1. tidak dipenuhinya prestasi karena suatu perisiwa yang memusnahkan
benda yang menjadi obyek perjanjian;

2. tidak dapat dipenuhinya prestasi karena suatu peristiwa yang
menghalangi debitur untuk berprestasi;

3. peristiwa itu tidak dapat diketahui atau diduga akan terjadi pada waktu
membuat perjanjian (Abdulkadir Muhammad, 1990:205).

Akibat hukum apabila terjadi keadaan memaksa yaitu :

risiko tidak akan beralih kepada debitur;

2. kreditur tidak dapat meminta untuk dipenuhinya prestasi oleh pihak
debitur;

3. debitur tidak dapat dinyatakan lalai, sehingga ia tidak dapat dituntut

untuk mengganti kerugian.
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2.3.2 Pengertian KUT dan Usaha-usaha yang dibiayai KUT

Secara etimologi, kata “kredit” berasal dari bahasa Romawi yaitu
“credere”. Dalam bahasa Indonesia kredit berarti “kepercayaan”. Jadi,
seseorang yang memperoleh kredit berarti ia memperoleh kepercayaan.
Maksud yang terkandung dari pengertian kredit adalah adanya suatu
kewajiban penerima kredit untuk mengembalikan pinjamannya sesuai
dengan yang telah diperjanjikan.

Adapun pengertian Kredit Usaha Tani (KUT) menurut Keputusan
Bersama Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas dengan Menteri
Koperasi, Pengusaha Kecil Dan Menengah Nomor:
1081 /KPTS/BM.530/10/1999 adalah

20/SKB/M/X /1999

.. kredit modal kerja yang diberikan oleh bank pelaksana kepada koperasi
primer atau Lembaga Swadaya Masyarakat sebagai pelaksana penyaluran
kredit untuk keperluan petani yang tergabung dalam kelompok tani
hamparan guna membiayai usaha taninya dalam rangka intensifikasi.

Dalam hal ini PT BRI (persero) ditunjuk sebagai bank koordinator
yang bertugas mengadministrasikan penyaluran KUT kepada bank pelaksana
sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor:
487/KMK.017/1999. Adapun tujuan dari KUT adalah memfasilitasi
kebutuhan modal petani atau kelompok tani dalam penerapan teknologi
anjuran untuk meningkatkan produktivitas usaha tani dan produksi pangan
serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Usaha-usaha yang dibiayai KUT agar tujuan pemberian KUT dapat
tercapai adalah :

1. untuk pembiayaan intensifikasi padi, palawija dan hortikultura;

2. untuk komoditas palawija yang berupa tanaman umbi-umbian dan kacang-
kacangan sebagaimana yang ditetapkan setiap tahun dalam Surat
Keputusan Menteri Pertanian;
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3. untuk komoditas hortikultura yang berupa tanaman buah-buahan, sayur-
sayuran dan obat-obatan;

4. untuk intensifikasi hortikultura yaitu secara selektif berdasarkan daerah
maupun komoditasnya dengan memperhatikan pola pembiayaan
hortikultura yang sudah berjalan di daerah yang bersangkutan dan
mempunyai prospek pemasaran;

5. untuk komoditas hortikultura yang berupa nanas, pepaya, markisa, jeruk
dan salak, KUT hanya diberikan dalam rangka pemeliharaan tanaman
yang sudah menghasilkan atau paling lama satu tahun sebelum
menghasilkan.

2.3.3 Perihal Persyaratan Petani, Kelompok Tani dan LSM dalam

Hubungannya dengan KUT

Bank mempunyai tugas untuk menghimpun dana dari masyarakat,
kemudian dana itu oleh pihak bank disalurkan kembali kepada masyarakat
dalam bentuk kredit untuk tujuan-tujuan produktif yang memerlukannya.
Dalam memberikan kredit ini pihak bank akan menentukan besar kecilnya
bunga sebagai imbalan atas jasa-jasa dari kredit yang diberikannya.

Dalam pelaksanaan pemberian KUT ini, bank pelaksana hanya akan
memberikan KUT apabila para pihak yang terkait dalam perjanjian KUT itu
telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam Keputusan Menteri
Keitangan Nomor: 486/KMK.017/1999 tentang Pendanaan Kredit Usaha
Tani, baik bagi petani sebagai penerima kredit, kelompok tani sebagai
penerus kredit maupun LSM selaku penyalur kredit.

Para petani untuk dapat memperoleh KUT harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1. berumur 18 tahun atau sudah menikah;
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memiliki atau menggarap lahan milik orang lain dengan menunjukkan
Letter C apabila lahan yang dikelola adalah milik sendiri dan surat bukti
sewa atau surat kuasa/keterangan garap apabila lahan yang dikelola
milik orang lain;
telah menjadi anggota kelompok tani yang mempunyai struktur
organisasi dan dikukuhkan serta didaftar di Satuan Pelaksana Bimas
kabupaten/kotamadya dan telah menjadi wilayah binaan (Wilbin) PPL;
tunggakan atau sisa pinjaman KUT untuk 2 MT (Masa Tanam) atau 1 TP
(Tahun Penyediaan) sebelumnya tidak melebihi 25% (dua puluh lima
persen) dari total KUT yang telah disalurkannya;
luas lahan yang dapat dibiayai dengan KUT maksimum 2 ha per petani;
berdomisili di wilayah kerja LSM pelaksana KUT, atau apabila
berdomisili di luar wilayah kerja LSM pelaksana KUT harus melengkapi
surat keterangan dari Kepala Desa.

Kelompok tani yang bisa berfungsi sebagai penerus KUT harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1.

memiliki anggota petani yang lahan usaha taninya berada dalam satu
hamparan, mempunyai struktur organisasi dan telah dikukuhkan serta
didaftar di Satuan Pelaksana Bimas kabupaten/kotamadya dan sudah
menjadi wilayah binaan (Wilbin) PPL;

mempunyai anggota yang melaksanakan budidaya komoditas yang
dapat dibiayai KUT;

mempunyai pengurus yang aktif minimal ketua, sekretaris dan
bendahara;

menyelenggarakan pertemuan kelompok tani secara periodik dan
terjadwal yang dihadiri oleh PPL;

mempunyai pembukuan yang secara sederhana;
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tunggakan /sisa pinjaman KUT untuk 2 MT (Masa Tanam) atau 1 TP
(Tahun Penyediaan) sebelumnya tidak boleh melebihi 25% (dua puluh
lima persen) dari total KUT yang telah disalurkannya;
menyelenggarakan tabungan kelompok tani.

Adapun persyaratan bagi LSM untuk dapat berfungsi sebagai

pelaksana penyaluran KUT adalah sebagai berikut:

1.
2.

sudah berbadan hukum (akta notaris);

memiliki pengurus yang aktif yang kegiatan operasionalnya tidak
mencari keuntungan (nirlaba);

bergerak dalam bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat pertanian
atau pedesaan;

memiliki dan membina kelompok tani yang telah dikukuhkan dan
terdaftar di Satuan Pelaksana Bimas setempat dan menjadi wilayah
binaan PPL serta belum dapat dilayani oleh koperasi yang ada;

lulus seleksi vang dilakukan secara berjenjang oleh BKSLP5K (Badan
Kerjasama Lembaga Swadaya Masyarakat Program Peningkatan
Produksi Pangan dan Pendampingan Koperasi) wilayah dan pusat;
berdomisili dalam wilayah kabupaten/kotamadya yang sama dengan
kelompok tani binaannya atau memiliki cabang atau perwakilan di
kecamatan pada lokasi kelompok tani binaannya dengan keterangan
domisili pengurus cabang atau perwakilan dari Camat setempat;
memperoleh rekomendasi dari Satuan Pelaksana Bimas setempat;
tunggakan atau sisa pinjaman KUT 2 MT atau 1 TP sebelumnya tidak
melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari total KUT yang telah
disalurkan;

termasuk dalam daftar nama LSM yang diprogramkan sebagai penyalur
KUT yang diterbitkan Satuan Pelaksana Bimas setempat.
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234 Ketentuan-ketentuan KUT

Dalam pelaksanaan perjanjian KUT untuk menyalurkan dana KUT

kepada petani yang tergabung dalam kelompok tani, maka para pihak harus

memenuhi ketentuan-ketentuan tentang KUT vang telah ditetapkan dalam

suatu keputusan yaitu:

1.

plafond KUT

besarnya plafond KUT ditetapkan atas dasar kebutuhan nyata petani per

TP (Tahun Penyediaan) dalam rangka intensifikasi;

realisasi plafond KUT dapat dilaksanakan per MT (Masa Tanam);

nilai kebutuhan indikatif KUT per Hektar

besarnya kebutuhan indikatif maksimal pembiayaan per hektar untuk

setiap jenis komoditi yang dibiayai oleh KUT berpedoman pada

Keputusan Menteri Pertanian selaku Ketua Satuan Pengendali Bimas,

Keputusan Gubernur selaku Ketua Satuan Pembina Bimas Propinsi dan

keputusan Bupati/Walikota selaku Ketua Satuan Pelaksana Bimas yang

diterbitkan setiap tahun;

jumlah kredit untuk setiap LSM ditetapkan dengan pertimbangan sebagai

berikut;

a. areal intensifikasi yang memerlukan KUT sesuai kebutuhan nyata
yang tertuang dalam RDKK dan kemampuan penyediaan plafond di
wilayah LSM yang bersangkutan ;

b. kebutuhan nyata diarttkan bahwa petani tidak diharuskan
mengambil seluruh komponen kredit yang tertera dalam pedoman
kebutuhan indikatif kredit per hektar yang ditetapkan; ..

kredit diberikan bank kepada L.SM dalam bentuk tunai;

jangka waktu KUT ditetapkan maksimum 1 (satu) tahun terhitung sejak

perjanjian pinjaman ditandatangani dengan memperhatikan kebutuhan

pencairan KUT petani sesuai dengan jadwal RDKK;
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lahan yang dapat dibiayai KUT maksimum 2 hektar per petani;

suku bunga KUT ditetapkan sebesar 10,5% (sepuluh setengah perseratus)

setahun dan tidak bunga berbunga;

suku bunga yang ditetapkan itu meliputi:

a. fee untuk bank pelaksana sebesar 2% (dua per seratus);

b. imbalan bagi PPL, Sekretariat satuan Penggerak Bimas kecamatan
termasuk PKL, Sekretariat satuan Penggerak Bimas Desa sebesar 1%,
dengan pembagian masing-masing berturut-turut 0,5%, 0,2%, 0,3%;

¢. imbalan bagi LSM sebesar 5% dengan rincian sebagai berikut:

- biaya operasional LSM 2,5%

- kelompok tani 0,5%;

- margin LSM 1%;

- biaya operasional pembinaan dan pengendalian tim KUT tingkat
pusat 0,2%, tim KUT tingkat propinsi atau DI 0,3% dan tim KUT
tingkat kabupaten/kotamadya 0,5%;

pengadministrasian dan penggunaan biaya operasional Tim KUT

diatur lebih lanjut.

d. dana cadangan risiko KUT sebesar 2,5% disimpan pada Rekening
Direktur Jenderal Lembaga Keuangan yang akan dibuka di cabang
bank koordinator di Jakarta;
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10. pembayaran bunga
a. tahap pertama

- pembayaran bunga tahap pertama dilaksanakan pada saat
pencairan dana KUT untuk membayar fee/imbalan kepada bank
pelaksana sebesar 1%, kepada PPL sebesar 0,25% dan LSM sebesar
1,25%;

- pembayaran bunga tahap pertama tersebut utuh diterima masing-
masing pihak (bank pelaksana, PPL, dan LSM);

b. tahap kedua

- pembayaran bunga tahap kedua dilaksanakan pada saat LSM
melakukan pengembalian dana KUT ke bank pelaksana untuk
membayar fee/imbalan yang besarnya dihitung atas realisasi
pengembalian KUT yang diterima bank pelaksana dan dikurangi
dengan pembayar fee/imbalan tahap pertama;

- fea/imbalan yang diterima PPL selanjutnya didistribusikan secara
proporsioinal kepada PPL, Satger Bimas tingkat kecamatan dan
tingkat desa;

- fee/imbalan yang diterima L.SM selanjutnya didistribusikan secara
proporsional kepada kelompok tani, LSM dan Tim Kredit (tingkat
kabupaten/kotamadya, propinsi/DI dan pusat);

c. tahap selanjutnya

- pembayaran bunga tahap selanjutnya dilaksanakan pada saat LSM
melakukan pengembalian dana KUT ke bank pelaksana untuk
membayar fee atau imbalan yang besarnya dihitung atas realisasi
penerimaan pengembalian KUT yang diterima bank pelaksana dan
dikurangi dengan pembayaran fee/imbalan tahap pertama, tahap
kedua dan seterusnya;
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- fee/imbalan yang diterima PPL selanjutnya didistribusikan secara
proporsional kepada PPL, Satger Bimas tingkat dan tingkat desa
maupun fee/imbalan yang diterima LSM  selanjutnya
didistribusikan secara proporsional kepada kelompok tani, LSM
dan Tim Kredit (tingkat kabupaten/kotamadya, prapinsi/DI dan
pusat) seperti perhitungan pada tahap kedua;

- pembayaran bunga tahap selanjutnya dilakukan untuk membayar
fee/imbalan setiap ada penerimaan pengembalian KUT dari
petani;
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III. PEMBAHASAN

3.1  Prosedur Pemberian Kredit usaha Tani (KUT) kepada petani melalui
LSM
Mekanisme pemberian KUT oleh LSM kepada petani dilakukan
melalui kelompok tani yang berfungsi sebagai penerus KUT. Untuk
memperoleh KUT, petani, kelompok tani dan LSM harus memenuhi
persyaratan yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor:
486/KMK.017/1999. Persyaratan yang ditetapkan tersebut telah dipenuhi
oleh petani, kelompok tani dan L.SM dalam pelaksanaan pemberian KUT
melalui LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten.
1. Persyaratan petani

Petani anggota kelompok tani Sumber Agung untuk memperoleh KUT

melalui LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten telah memenuhi persyaratan

yang ditetapkan, yaitu:

a. petani yang mendaftar sebagai petani peserta KUT telah berumur
minimal 18 tahun/sudah menikah, yang dibuktikan dengan foto copy
Kartu Tanda Penduduk (KTP);

b. memiliki atau menggarap lahan milik orang lain dengan menunjukkan
Letter C apabila lahan yang dikelola adalah milik sendiri dan surat
bukt sewa/surat kuasa garap apabila lahan yang dikelola milik orang
lain;

c. telah menjadi anggota kelompok tani Sumber Agung yang mempunyai
struktur organisasi dan dikukuhkan serta didaftar di Satuan Pelaksana
Bimas Kabupaten Klaten dan telah menjadi Wilayah Binaan (Walbin)
PPL Delanggu I;

d. tidak memiliki tunggakan tahun penyediaan sebelumnya;
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e.

f.

luas lahan petani yang diajukan untuk memperoleh KUT maksimal 2
ha per petani;
berdomisili di wilayah kerja LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten.

Persyaratan kelompok tani

Kelompok tani Sumber Agung untuk dapat berfungsi sebagai penerus

KUT, telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan yaitu:

a.

e.

£

g

memiliki anggota yang lahan usahanya berada dalam 1 (satu)
hamparan, mempunyai struktur organisasi dan telah dikukuhkan serta
didaftar di Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Klaten dan sudah
menjadi Wilayah Binaan (Wilbin) PPL Delanggu I;

. mempunyai anggota yang melaksanakan budidaya komoditas yang

dapat dibiayai KUT yaitu padi;
mempunyai pengurus yang aktif minimal ketua, sekretaris, bendahara;

. menyelenggarakan pertemuan kelompok tani secara periodik dan

terjadwal yang dihadiri oleh PPL;

mempunyai pembukuan secara sederhana;

tidak mempunyai tunggakan KUT Tahun penyediaan sebelumnya;
menyelenggarakan tabungan kelompok tani.

Persyaratan LSM
LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dalam pelaksanaan pemberian KUT
telah memenuhi persyaratan yanng ditetapkan, yaitu:

a.

sudah berbadan hukum dengan Akta Notaris No. 01 tanggal 1 April
1999 dan dengan akta penunjukan No. 10 tanggal 18 Mei 1999;

. memiliki pengurus yang aktif dan kegiatan operasionalnya tidak

mencari nirlaba /keuntungan;

bergerak dalam pemberdayaan masyarakat pertanian/pedesaan;
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d. memiliki dan membina kelompok tani yang telah dikukuhkan dan
terdaftar di Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Klaten dan menjadi
Wilayah Binaan (Wilbin) PPL Delanggu I serta belum dapat dilayani
oleh koperasi yang ada, kelompok tani yang dimiliki dan dibina oleh
LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten adalah kelompok tani Sumber
Agung;

e. berdomisili di wilayah Kabupaten Klaten;

f. memperoleh rekomendasi dari Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten
Klaten;

g. tidak memiliki tunggakan Tahun Penyediaan sebelumnnya;

h. termasuk dalam daftar nama LSM yang dipergunakan sebagai
penyalur KUT yang diterbitkan Satpel Bimas Kabupaten Klaten;

i. lulus seleksi yang dilakukan secara berjenjang oleh BKSLP5K wilayah
dan pusat (Wawancara dengan Bapak Rudin selaku Koordinator
Daerah LPSER-PPM Kabupaten Klaten, tanggal 28 April 2000).
Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Pertanian dengan Menteri

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor:
597 /KPTS/BM.530/7/1998 tentang Pedoman Pelaksanaan KUT untuk
04 /SKB/M/VI1/1998

Intensifikasi Padi, Palawija dan Hortikultura, penyaluran KUT kepada petani
dilaksanakan melalui 4 (empat) pola. Pengurus koperasi/LSM dan seluruh
kelompok tani dalam satu wilayah kerja koperasi/[.SM dapat memilih salah

satu pola penyaluran yang dikehendaki. Pola penyaluran KUT yang
digunakan L.SM LPSER-PPM Kabupaten Klaten adalah pola IV. Dalam hal ini
LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dinilai telah layak oleh bank pelaksana
yaitu Bank Bukopin Solo dan memenuhi persyaratan permohonan kredit,
maka KUT diberikan kepada petani melalui LSM LPSER-PPM Kabupaten
Klaten sebagai pemberi KUT dan pendamping/pembina pada tahap awal,
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karena kelompok tani Sumber Agung belum dapat membentuk koperasi, dan
tahap berikutnya kelompok tani Sumber Agung didorong untuk membentuk
koperasi.

Setelah ditentukan pola penyaluran KUT yang digunakan, prosedur
pemberian KUT kepada petani melalui LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten
dilanjutkan dengan tahap perencanaan dan pengajuan KUT. Tahap
perencanaan dan pengajuan KUT dimulai dengan musyawarah oleh
kelompok tani Sumber Agung dan para anggotanya yang membutuhkan
KUT, dengan bimbingan PPL Delanggu I dan dihadiri petugas LSM LPSER-
PPM Kabupaten Klaten. Musyawarah tersebut untuk menyusun RDKK
sebagai dasar perencanaan kebutuhan secara nyata dari kelompok tani
Sumber Agung seperti benih, pupuk, obat-obatan, biaya garap, pemeliharaan
dan pengolahan hasil serta biaya pasca panen.

Permohonan kredit diajukan dengan menggunakan RDKK yang
ditandatangani oleh seluruh petani dan ketua kelompok tani Sumber Agung
yang dilampiri dengan surat kuasa garapan dari pemilik lahan/surat
keterangan dari kepala desa bagi anggota kelompok tani Sumber Agung yang
menggarap lahan milik orang lain. RDKK yang telah disusun dan
ditandatangani para petani dan ketua kelompok tani Sumber Agung,
diajukan kepada PPL untuk disetujui kebenarannya. Dalam hal ini PPL
bertanggung jawab penuh atas kebenaran RDKK seperti nama petani, luas
areal dan kebutuhan kredit. RDKK yang telah disetujui PPL, oleh kelompok
tani Sumber Agung diajukan kepada L.SM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dan
dilampiri:

a. surat kuasa anggota kepada pengurus kelompok tani Sumber

Agung;

b. surat keterangan garapan dari kepala desa bagi anggota kelompok

tani Sumber Agung yang menggarap lahan milik orang lain;
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c. suratketerangan garap bagi petani penggarap dari pemiliknya.

RDKK tersebut diajukan 1 (satu) bulan sebelum jadwal pencairan
kredit sesuai yang tercantum dalam RDKK. Pada saat pengurus kelompok
tani Sumber Agung mengajukan RDKK kepada LSM LPSER-PPM Kabupaten
Klaten, sekaligus atas nama petani anggotanya memberikan kuasa kepada
LSM  LPSER-PPM untuk mewakili pemberi kuasa yaitu petani
menandatangani akad kredit dengan Bank Bukopin Solo. LSM LPSER-PPM
Kabupaten Klaten setelah menerima pengajuan RDKK dari kelompk tani
Sumber Agung yang telah mendapat pengesahan atas kebenaran RDKK dari
PPL, kemudian menyusun Rekapitulasi RDKK atas bimbingan Tenaga Teknis
Administrasi (TTA). LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten mengajukan
Rekapitulasi RDKK kepada Kepala Kantor Departemen/Dinas Koperasi &
PKM. Berdasarkan penelitian untuk menentukan kesesuaiannya dengan
program intensifikasi setempat yang dilakukan oleh Satuan Pelaksana Bimas
Kabupaten Klaten atas permohonan KUT yang diajukan L.SM LPSER-PPM
Kabupaten Klaten, Kepala Kantor Departemen/Dinas Koperasi & PKM
memberikan persetujuan terhadap kredit yang diajukan oleh LSM LPSER-
PPM Kabupaten Klaten tersebut. Setelah adanya persetujuan tersebut,
kemudian LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten mengajukan permohonan
KUT kepada bank Bukopin Solo dengan dilampiri :

a. rekapitulasi RDKK yang telah ditandatangani oleh Kepala Kantor
Departemen/Dinas Koperasi & PKM;

b. berkas RDKK dan dokumen pendukung lainnya, yaitu surat
permohonan KUT, surat kuasa untuk akad kredit dan
pencairan/pengembalian, dokumen dari kelompok tani Sumber
Agung.
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Dokumen permohonan KUT hanya ditandatangani oleh Kepala Desa
(surat kuasa garapan), ketua kelompok tani Sumber agung (RDKK), PPL
Delanggu 1 (RDKK), pengurus LSM LPSER-PPM (Rekapitulasi RDKK dan
surat pengakuan hutang), dan Kepala Kantor Departemen/Dinas Koperasi &
PKM (Rekapitulasi RDKK). Bank pelaksana dalam hal ini adalah Bank
Bukopin Solo mempersiapkan administrasi pencairannya setelah menerima
berkas permohonan KUT vyang telah disetujui Kepala Kantor
Departemen/Dinas Koperasi & PKM dari LSM LPSER-PPM Kabupaten
Klaten. Setelah permohonan KUT disetujui oleh bank Bukopin Solo, maka
penarikan kredit dilakukan oleh LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten sesuai
dengan rencana penarikan KUT yang diajukan berdasarkan RDKK.
Penandatanganan akad kredit (CO) oleh Bank Bukopin Solo dengan LSM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten dilaksanakan 13 (tigabelas) hari sebelum
jadwal pencairan kredit.

Tahap penyaluran dan pemanfaatan KUT dilaksanakan setelah Bank
Bukopin Solo menandatangani akad kredit dengan 1SM LPSER-PPM
Kabupaten Klaten, selanjutnya bank membuka :

a. rekening pinjaman atas nama kelompok tani Sumber Agung;

b. rekening LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten untuk menampung
imbalan L.SM tersebut;

c. rekening tabungan A atas nama kelompok tani Sumber Agung untuk
menampung tabungan kelompok tani tersebut;

d. rekening B atas nama keldm;)ok tani Sumber Agung untuk menampung
kas kelompok tani.

Setelah penandatanganan akad kredit, LSM LPSER-PPM Kabupaten
Klaten mengatur jadwal pertemuan dengan ketua kelompok tani Sumber
Agung dan petani untuk menyalurkan dana KUT yang telah dicairkan. LSM
LPSER-PPM melakukan konfirmasi ulang terhadap data-data yang tercantum
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dalam RDKK guna mengantisipasi adanya perubahan data petani karena
yang pindah alamat dan sebagainya.

Pada pertemuan yang telah dijadwalkan untuk menyalurkan KUT,
para pihak yaitu Bank Bukopin Solo, LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten,
pengurus kelompok tani Sumber Agung dan petani penerima KUT hadir
pada saat pertemuan tersebut. Kredit secara formalitas diberikan oleh Bank
Bukopin Solo kepada LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten untuk selanjutnya
diberikan kepada petani dalam jumlah yang utuh sesuai dengan RDKK.
Sebelum penyerahan dana KUT kepada petani, terlebih dahulu dilakukan
penandatanganan perjanjian KUT No. 01/PK/LPSER-KLT/II/2000 oleh LSM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten dengan pengurus kelompok tani Sumber
Agung yang bertindak atas nama petani anggotanya. Untuk itu setiap petani
menandatangani surat pernyataan penerimaan dana KUT dan sekaligus
kesanggupan membayar lunas sesuai dengan perjanjian. Pelaksanaan
penyaluran dana KUT dari Bank Bukopin Solo kepada para petani dilakukan
secara transparan dan disaksikan oleh PPL Delanggu I, PKL (Petugas
Konsultasi Lapangan) dan Satuan Penggerak Bimas Kecamatan Delanggu.

Berdasarkan hasil kesepakatan kelompok tani, petani menerima kredit
dalam bentuk tunai, sehingga dalam hal ini diperlukan pengawasan oleh PPL
agar dananya benar-benar digunakan untuk membeli saprodi (natura). Dana
KUT tersebut dimanfaatkan sepenuhnya oleh petani untuk menerapkan
teknologi usaha tani sesuai anjuran dan bimbingan PPL.

Dalam pelaksanaan perjanjian kredit, pada hakekatnya pihak yang
satu berhak menuntut pemenuhan prestasi dan pihak yang lain mempunyai
kewajiban untuk memenuhi tuntutan itu. Dalam praktek perjanjian kredit
bank, hak dan kewajiban para pihak yang timbal balik tersebut lahir setelah

penandatanganan perjanjian. Ini berarti bahwa setelah penandatanganan
perjanjian KUT, maka timbullah hak dan kewajiban dari para pihak.
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1. Hak dan kewajiban petani.
a. Hak yang diperoleh petani anggota kelompok tani Sumber Agung
dengan adanya perjanjian KUT tersebut adalah :
~ bharhak menerima pinjaman;
~ berhak mendapatkan bimbingan/pengarahan baik dari PPL,
petugas LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dan peugas TTA
(Tenaga Teknis Administrasi);
~ berhak menerima pelayanan yang sebaik-baiknya.
b. Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh petani anggota kelompok
tani Sumber Agung:
~ mengikuti petunjuk/pembinaan PPL;
~ menggunakan dana KUT untuk membiayai usaha taninya sesuai
dengan RDKK dan anjuran teknologi, serta mengelola lahan usaha
taninya dengan baik dan benar;
~ membuat pernyataan mengakui menerima KUT dan mengakui
hutang;
~ mengembalikan dana KUT dan melunasinya sesuai jadwal dalam
RDKK;
~ membayar tunggakan beserta bunganya atas tunggakan kredit yang
terlambat dibayar.
2. Hak dan Kewajiban Kelompok tani.
a. Hak yang diperoleh kelompok tani Sumber Agung dengan adanya
perjanjian KUT adalah :
~ berhak menerima pembayaran imbalan/fee;
~ berhak menerima pengembalian pinjaman beserta bunganya dari
petani peserta KUT, dan selanjutnya disetorkan kepada LSM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten;
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~ berhak menerima bimbingan/pengarahan baik dari PPL mapun

petugas LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten;
b. Kewajiban yang harus dilaksanakan kelompok tani Sumber Agung

sotelah penandatanganan perjanjian KUT :

~ melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana KUT oleh
petani dan penagihan KUT kepada petani secara efektif;

~ membina petani dalam meningkatkan kesadaran tentang
pengembalian kredit untuk suksesnya program KUT secara
berkelanjutan;

~ menagih  pengembalian KUT  dari  anggotanya  dan
menyetorkannnya kepada LSM LPSER-PPM;

~ mengadministrasikan dengan baik berkasberkas perencanaan,
permohonan, penyaluran, penggunaan dan pengembalian KUT.

3. Hak dan kewajiban L.SM.
a. Hak yang diperoleh LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dengan

adanya penandatanganan perjanjian KUT, yaitu :

~ berhak menerima KUT dari Bank Bukopin Solo, selanjutnnya
disalurkan kepada petani peserta KUT yang telah memenuhi
persyaratan;

~ berhak untuk menerima bimbingan/petunjuk dari TTA;

~ berhak mendapatkan pelayanan yang sebaik-baiknya dari Bank
Bukopin Solo sebagai bank pelaksana;

~ berhak menerima pengembalian pinjaman beserta bunganva dari
petani peserta KUT;

~ berhak menerima pengembalian tunggakan pinjaman beserta
bunganya dari tunggakan kredit yang terlambat dibayar oleh petani
peserta KUT;
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berhak menentukan kebijaksanaan dalam pengembalian kredit dari
petani agar kredit dibayar tepat pada waktunnya;
berhak menerima fee/imbalan.

b. Kewajiban dari LSM [LPSER-PPM Kabupaten Klaten setelah

penandatanganan perjanjian KUT :

~

melaksanakan administrasi KUT dengan baik sesuai pedoman dan
peraturan yang ditetapkan oleh Bank pelaksana mulai dari
perencanaan, permohonan, pencairan, penyaluran, penggunaan dan
pengembalian KUT;

mengawasi penggunaan KUT oleh petani;

melakukan penagihan pengembalian KUT kepada petani/kelompok
tani;

menyetorkan pengembalian KUT dari petani/kelompok tani ke
Bank Bukopin Solo selaku bank pelaksana;

membina dan mendorong pengembangan kelompok tani binaanya
menjadi koperasi.

4. Hak dan kewajiban Bank Pelaksana.
a. Hak yang diperoleh bank pelaksana dalam hal ini Bank Bukopin Solo
dengan adanya perjanjian KUT, yaitu :

~

~

~

berhak menentukan kebijaksanaan dan prosedur kredit;

berhak menarik tunggakan beserta bunganya;

menerima pengembalian pinjaman beserta bunganya dalam jangka
waktu yang telah ditentukan;

menyelesaikan dengan seketika terhadap hutang yang belum
dibayar;

berhak menerima fee /imbalan.
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b. Kewajiban yang harus dijalankan oleh Bank Bukopin Solo setelah
adanya perjanjian KUT :
~ melayani nasabah dengan sebaik-baiknya;
~ meyakini dan percaya bahwa pinjaman yang diberikan tidak akan
menunggak dan macet, baik pinjaman pokok maupun bunga;
~ menyediakan dan menyalurkan dana KUT;
~ menatausahakan penyaluran dan pengembalian KUT;
~ membantu mengawasi penggunaan dan menagih pengembalian
KUT;
~ mengadakan pembinaan kepada petani/kelompok tani, agar
tercapai tujuan pemberian kredit yang sehat dan kredit dapat
diselesaikan tepat pada waktunya;
~ memonitor perkembangan usaha petani dan menyampaikan
laporan perkembangan penyaluran dan pengembalian KUT kepada
Menteri Keuangan, Menteri Koperasi & PKM, Menteri pertanian.
Tahap akhir dari prosedur pemberian KUT kepada petani melalui
LSM adalah tahap pengembalian, dimana petani wajib mengembalikan dana
KUT baik secara angsuran pada setiap waktu terutama pada saat panen atau
sesuai jadwal pengembalian dalam RDKK dan harus dibayar lunas.
Pembayaran kredit tidak selalu harus sesuai dengan waktu jatuh tempo,
tetapi jika petani peserta KUT mempunyai uang dari hasil pertanian diluar
yang dibiayai KUT, sebelum jatuh tempo dapat digunakan untuk membayar
kredit. Pembayaran angsuran KUT oleh petani dilakukan secara tunai/natura
melalui kelompok tani, dan setiap membayar angsuran pengembalian KUT,
petani harus menerima bukt setoran. Kelompok tani harus menyerahkan
dana angsuran dari petani kepada L.SM dalam bentuk tunai dan untuk itu
kelompok tani menerima bukti penerimaan setoran dari LSM. LSM vang

menerima dana angsuran pengembalian KUT dari kelompok tani segera
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menyetorkannya kepada bank pelaksana secara penuh sesuai dengan jadwal
pengembalian dalam rekapitulasi RDKK, selanjutnya LSM akan menerima
bukti penerimaan setoran dari bank pelaksana (Wawancara dengan Bapak
Rudin selaku Koordinator Daerah LPSER-PPM Kabupaten Klaten, tanggal 28-
29 April 2000).

3.2  Kendala-kendala yang dihadapi LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten

dalam Penyaluran KUT Kepada Petani

Didalam melaksanakan perjanjian, tentunya tidak semudah dan
selancar seperti apa yang direncanakan, tetapi ada kalanya terdapat kendala-
kendala dalam pelaksanaannya. Begitu juga dalam pelaksanaan perjanjian
Kredit Usaha Tani (KUT) dalam rangka penyaluran KUT melalui L.SM
LPSER-PPM Kabupaten Klaten, mengalami hal yang demikian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rudin selaku
Koordinator Daerah LPSER-PPM Kabupaten Klaten tanggal 6 Mei 2000,
bahwa kendala yang dihadapi oleh LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten
dalam penyaluran KUT, adalah:

1. petani yang mendaftar sebagai peserta penerima KUT ke LSM LPSER-
PPM Kabupaten Klaten masih ada yang terikat tanggung renteng dengan
KUD, dengan kata lain petani tersebut masih mempunyai tunggakan
KUT di KUD. Hal ini berarti bahwa pihak LSM LPSER-PPM harus
selektif dalam melakukan penelitian terhadap petani yang berhak untuk
menerima KUT maupun kelompok tani sebagai penerus KUT. Tindakan
ini untuk menghindari kerugian yang dapat menimpa semua pihak,
karena apabila petani tersebut bisa lolos menerima KUT melalui LSM
LPSER-PPM berarti LSM LPSER-PPM telah melakukan pelanggaran
terhadap ketentuan peraturan yang berlaku dan akan menimbulkan citra
buruk bagi LSM itu sendiri serta bisa merugikan petani lain.
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kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kehadiran [SM pada
umumnya dan LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten pada khususnya. Hal
ini dikarenakan LSM LPSER-PPM sebagai penyalur kredit di kabupaten
Klaten merupakan hal vang baru, sehingga masyarakat masih
menyangsikan kredibilitas dari LSM LPSER-PPM tersebut, Keadaan
tersebut menyebabkan LSM LPSER-PPM mengalami kesulitan dalam
menyampaikan program-programnya kepada masyarakat, dan bisa
menghambat pelaksanaan program dari LSM LPSER-PPM terutama
dalam penyaluran KUT kepada petani.

LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dianggap sebagai saingan dari KUD.
Semula di kabupaten Klaten hanya KUD yang mendapatkan kepercayaan
dari pemerintah untuk menyalurkan KUT, namun pada saat ini LSM juga
mendapatkan kepercayaan untuk menyalurkan dana KUT. Bahkan LSM
mendapat status yang sejajar dengan koperasi sebagai pelaksana
penyaluran KUT. Oleh karena itu petani anggota kelompok tani yang
memerlukan KUT di kabupaten Klaten tidak hanya dapat dilayani oleh
KUD, namun bisa dilayani juga oleh LSM LPSER-PPM, ini berarti bahwa
sebagian anggota masyarakat yang memerlukan dana KUT dapat
dilayani oleh LSM LPSER-PPM dan ini dapat mengurangi fee/imbalan
yang diterima oleh KUD. Dalam penyaluran KUT kepada
petani/kelompok tani selain dalam bentuk tunai juga bisa dalam bentuk
natura misalnya bibit, obat-obatan, pupuk. Biasanya KUD memberikan
KUT dalam bentuk tunai maupun dalam bentuk natura, hal ini karena
ada semacam titipan natura dari perusahaan mitranya dan diharapkan
KUD bisa mencapai target penjualan yang ditetapkan atau diperjanjikan,
sehingga kehadiran LSM LPSER-PPM dianggap bisa mengurangi target
penjualan natura yang telah ditetapkan.
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4. terbentur birokrasi. Peraturan Daerah Tngkat II Klaten, menyebutkan
bahwa lahan yang diajukan tidak boleh melebihi 50% dari lahan yang ada
di daerah asal kelompok tani tersebut, hal tersebut menyebabkan tidak
semua petani dalam satu kelompok tani bisa mendapatkan KUT tersebut.
Hal itulah yang menghambat pihak LSM LPSER-PPM dalam menentukan
petani mana yang dapat menerima KUT.

5. dalam pengisian RDKK ada kalanya petani memberikan informasi yang
tidak benar/tidak valid sehingga dalam pengecekan ke lapangan tidak
sesuai dengan RDKK yang diajukan. Hal tersebut menyebabkan LSM
LPSER-PPM harus berulangkali menyempurnakan RDKK yang diajukan
dan membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit

Kendala-kendala yang dihadapi oleh LSM LPSER-PPM tersebut bisa
menghambat pelaksanaan penyaluran KUT pada petani. Oleh karena itu
untuk mengatasi kendala-kendala yang ada, LSM LPSER-PPM Kabupaten

Klaten mengambil langkah-langkah antara lain :

1. melakukan pendekatan kepada birokrasi terkait mulai dari
tingkat desa sampai tingkat II;

2. meningkatkan pemahaman kepada masyarakat atau melakukan
sosialisasi terhadap keberadaan LSM LPSER-PPM, sehingga
masyarakat menjadi paham bahwa LSM dapat juga membantu
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya;

3. melakukan pembinaan petani melalui kelompok tani yang
diarahkan untuk menumbuhkan kerjasama petani dalam
kelompok tani. Pembinaan itu dilakukan untuk meningkatkan
kepemimpinan dan kemampuan dalam menyusun RDK dan
RDKK berdasarkan musyawarah. selain itu juga memfungsikan
kembali status dan dinamika kegiatan kelompok tani sebagai
kelas belajar dan berusaha secara efektif dan efisien.
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3.3  Penyelesaian Wanprestasi yang Dilakukan oleh Petani/Kelompok
Tani terhadap Pelaksanaan Perjanjian KUT
Setiap perjanjian dibuat dengan tidak bertentangan pada ketentuan
UU, ketertiban umum atau kesusilaan. Perjanjian dikatakan sah apabila
memenuhi ketentuan pasal 1320 KUHPerdata yaitu syarat sahnya suatu
perjanjian. Perjanjian yang sah berlaku sebagai UU bagi mereka yang
membuatnya dan tidak dapat ditarik kembali oleh salah satu pihak, karena
itu para pihak harus memenuhi kewajibannya yang berupa suatu prestasi.
Apabila debitur tidak memenuhi kewajibannya bukan karena keadaan
memaksa maka debitur dianggap cidera janji.
Timbulnya wanprestasi tersebut karena adanya kelalaian atau
kealpaan dari salah satu pihak yang berupa :
a) tidak melakukan kewajiban yang telah disanggupinya untuk
dipenuhi dalam suatu perjanjian;
b) memenuhi prestasi tetapi tidak baik atau keliru;
¢) memenuhi prestasi tetapi tidak tepat pada waktunya;
d) melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh
dilakukannya (Subekti dalam Abdulkadir Muhammad, 1990:20-
21).
Apabila seorang debitur melakukan wanprestasi maka kreditur yang,
bersangkutan dapat melakukan penuntutan yang berwujud :
pemenuhan perikatan dengan ganti rugi;
ganti rugi ;
pembatalan persetujuan timbal balik;
pembatalan dengan ganti rugi.

AP e ha e
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Dengan demikian dapat dilihat bahwa wanprestasi itu adalah suatu
keadaan dimana seseorang debitur telah lalai melaksanakan prestasi (yang
seharusnya dilakukan sebagaimana ditentukan dalam perjanjian).

KUT sebagai kredit program yang diberikan kepada masyarakat untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kebutuhannya
juga mengalami kemungkinan kredit akan berjalan lancar atau akan
mengalami kemacetan. Kemacetan KUT bisa disebabkan faktor alam yang
berupa bencana alam seperti banjir, kekeringan dan bencana alam lainnya
yang dapat menyebabkan tanaman yang dibiayai dengan KUT menjadi rusak.
Selain faktor alam, faktor manusianya yang menerima kredit, baik oleh
oknum pengurus LSM ataupun petani/kelompok taninya sendiri yang
menyebabkan kemacetan pengembalian kredit akibat pengelolaannya yang
kurang baik ataupun hal lainnya. Kemacetan tersebut menyebabkan dana-
dana yang seharusnya berkembang dan bisa dialokasikan kembali menjadi
macet. Perjanjian KUT tersebut berlaku efektif dan mengikat kedua belah
pihak setelah ditandatangani oleh LSM dan petani/kelompok tani.
Petani/kelompok tani harus memenuhi segala ketentuan yang terdapat
dalain formulir perjanjian KUT tersebut setelah adanya realisasi kredit.
Apabila setelah adanya realisasi kredit petani/kelompok tani tidak
melakukan kewajibannya, maka petani/kelompok tani tersebut dinyatakan
cidera janji /wanprestasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rudin selaku
Koordinator Daerah LPSER-PPM Kabupaten Klaten tanggal 8 Mei 2000,
bahwa pelaksanaan KUT kepada petani melalui LSM LPSER-PPM belum
mengalami kemacetan atau dengan kata lain belum terjadi wanprestasi dari
petani/ kelompok tani. Dalam hal ini LSM LPSER-PPM mempunyai usaha-
usaha tertentu untuk mengantisipasi terjadinya wanprestasi yang dilakukan
petani/kelompok tani yaitu :
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1. melakukan pendekatan kepada masyarakat terutama petani penerima

KUT, sehingga dapat diketahui permasalahan yang sedang dihadapi dan
sebisa mungkin diselesaikan secara musyawarah. Dengan cara ini
diharapkan tidak menghambat masalah pengembalian KUT pada saat
jatuh tempo;

untuk meringankan beban dari petani maka [SM LPSER-PPM
memberikan kemudahan kepada petani untuk mengangsur KUT 3 kali
(3X) dalam jangka waktu yang ditentukan, hal ini diharapkan pada saat
jatuh tempo KUT dapat dilunasi;

dua bulan sebelum jatuh tempo KUT yang bersangkutan, maka petani
yang masih mempunyai tunggakan tidak lebih 25% dari pinjamannya
dapat mengajukan RDKK baru, dengan maksud apabila KUT untuk tahun
penyediaan berikutnya cair dapat digunakan wuntuk menutupi
kekurangan tersebut.

LSM LPSER-PPM juga melakukan upaya-upaya tertentu untuk

menghindari terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh petani/kelompok
tani, hal ini dimaksudkan agar penagihan KUT dapat berjalan dengan sukses
dan lancar. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut berupa :

membentuk tim penagihan KUT yang terdiri atas unsur-unsur :
a . Satger Bimas kecamatan/desa;
b. Kepala Desa;
¢."BPL;
d. Pengurus LSM LPSER-PPM;
e. Ketua Kelompck Tani.
mekanisme kerja im
a. menyusun jadwal panen pada areal KUT;

b. menyusun rencana atau pola penagihan yang efektif;
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c. mempersiapkan administrasi pengembalian KUT;
d. memberikan bukti setoran atau girik kepada setiap petani;
e. menetapkan hari penyetoran angsuran dari LSM ke Bank, setoran
baru petani/kelompok tani ke LSM menyesuaikan.
¢ pola penagihan
setelah adanya panen pada areal KUT, petani diwajibkan membayar
angsuran KUT melalui ketua kelompok tani. Ketua kelompok tani
kemudian akan membayarkan angsuran tersebut kepada LSM LPSER-
PPM, selanjutnya LSM LPSER-PPM membayarkan kepada bank
pelaksana. Setiap penyetoran angsuran KUT tersebut, para pihak akan
menerima bukti seboramya:
KUT agar dikembalikan tepat pada waktunya oleh petani peserta
KUT, maka pengurus ILSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten membina
hubungan kerja sama dengan ketua kelompok tani sebagai berikut:
a. dua (2) minggu sebelum panen, ketua kelompok tani bersama
dengan PPL mennyusun jadwal panen untuk disampaikan kepada
LSM;
b. berdasarkan jadwal panen tersebut, LSM LPSEER-PPM akan
mempersiapkan dan membuat jadwal serta tempat penagihan
untuk disampaikan kepada ketua kelompok tani/petani peserta
KUT;
c. pelaksanaan penagihan paling tidak 1 (satu) minggu setelah panen
dan tidak menunggu sampai kredit jatuh tempo baru
dilaksanakan atau baru dilaksanakan setelah adanya
penekanan dari Satuan Pelaksana Bimas.
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Apabila di kemudian hari terjadi kemacetan pada pengembalian KUT
di LSM LPSER-PPM, maka upaya yang terlebih dahulu dilakukan oleh LSM
LPSER-PPM adalah melakukan penelitian mengenai penyebab kemacetan
pengembalian tersebut, apakah karena faktor alam ataukah karena faktor
manusianya. Apabila penyebab kemacetan pengembalian KUT disebabkan
karena kelalaian dari petani sebagai penerima KUT, maka upaya yang
terlebih dahulu dilakukan oleh LSM LPSER-PPM adalah dengan cara
kekeluargaan melalui musyawarah untuk mencari jalan keluar yang baik, hal
ini berdasarkan pada ketentuan pasal 8 Perjanjian KUT No. 01/PK/LPSER-
KLT/I1/2000. Penyelesaian melalui jalur hukum bahkan penjualan barang
jaminanpun hanyalah upaya terakhir setelah musyawarah tidak menemukan
jalen keluar (wawancara dengan Bapak Rudin selaku Koordinator LPSER-
PPM Kabupaten Klaten, tanggal 8 Mei 2000). '

Berdasarkan ketentuan pasal 1280 KUHPerdata dan perjanjian KUT
yang ditandatangani kelompok tani Sumber Agung dan LSM LPSER-PPM
No. 01/PK/LPSER-KLT/II/2000 pasal 2 ayat (3), bahwa jika terjadi
tunggakan KUT oleh petani peserta KUT penyelesaiannya secara tanggung
renteng dalam suatu kelompok tani, artinya jika terdapat salah satu dari
anggota petani peserta KUT menunggak kreditnya, maka anggota yang
lainnya dari kelompok tani tersebut harus ikut bertanggung jawab dalam
pengembalian kredit atau dapat dituntut oleh pihak LSM LPSER-PPM untuk
segera mementhi tunggakan kredit dari salah satu anggota kelompok tani
tersebut.

LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dalam pelaksanaan penyaluran
KUT berfungsi sebagai pemberi KUT, oleh karena itu LSM LPSER-PPM
Kabupaten Klaten bertanggung jawab atas pengembalian kredit kepada bank
pelaksana. Apabila setelah jatuh tempo petani masih juga menunggak, maka
LSM LPSER-PPM harus mempertanggungjawabkan tunggakan kredit yang
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ada di petani kepada bank pelaksana dengan melunasi kredit yang telah
diterima oleh petani. Dalam hal ini LSM LPSER-PPM berhak untuk menagih
tunggakan yang masih ada di petani. Adapun usaha yang dilakukan oleh
LSM LPSER-PPM di dalam penagihan tunggakan yang masih ada di petani
adaiah pihak LSM LPSER-PPM dengan dibantu oleh perangkat desa setempat
dan TTA menagih dan memperingatkan petani untuk segera melunasi
kreditnya, tetapi jika para petani masih belum melunasi tunggakan kredi thya,
dalam praktek Satpel Bimas tingkat kecamatan sebagai instansi terkait di
tingkat kecamatan ikut membantu menyelesaikan tunggakan kredit yang ada
di petani. Apabila dengan cara tersebut ternyata petani tetap belum melunasi
tunggakannya, maka berdasarkan Surat Pernyataan dari anggota kelompok
tani pada saat penerimaan KUT, pihak LSM LPSER-PPM dapat meminta
ketua kelompok tani yang telah mendapat kuasa dari petani anggotanya
untuk membantu menjual kekayaan anggota peserta KUT sesuai dengan
kewajiban-kewajiban yang ditanggungnya. Apabila dari hasil penjualan
belum juga memenuhi nilai kredit dan bunganya maka diberikan keringanan
asalkan ada kesanggupan dari petani yang bersangkutan untuk melunasi
dengan cara mengangsur dalam waktu yang ditentukan. Penyelesaian
terhadap wanprestasi dari petani/kelompok tani ini juga dapat dilakukan
dengan mengambil tabungan dari para petani yang disimpan di bank
pelaksana untuk menutupi kekurangan dalam pengembalian KUT tersebut
(Wawancara  dengan Bapak Rudin selaku Koordinator LPSER-PPM
Kabupaten Klaten, tanggal 9 Mei 2000).

Apabila kemacetan pengembalian KUT disebabkan oleh faktor alam
yang berupa bencana alam atau gangguan hama diluar jangkauan petani,
maka petani segera melapor kepada ketua kelompok tani untuk segera
dibuatkan Berita Acara kerusakan dengan diadakan penelitian terlebih
dahulu sejauhmana kerusakan yang dialami dan melaporkannya kepada
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petugas PPL dan LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten. Berita Acara yang
dibuat tersebut harus ditandatangani oleh ketua kelompok tani hamparan
dan diketahui oleh PPL, pengurus LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten dan
kepala desa setelah melakukan pemeriksaan dengan melampirkan daftar
rincian nama petani, luas tanaman, persentase tingkat kerusakan, persentase
perkiraan hasil produksi , sisa kredit dan penyebab kerusakan. LSM LPSER-
PPM dalam menghadapi permasalahan seperti tersebut di atas segera
menyampaikan Berita Acara kerusakan/kegagalan serta dokumen-dokumen
lainnya berkaitan dengan perhitungan beban risiko KUT kepada bank
pelaksana  setempat  yang dﬂpai: digunakan  sebagai  bahan
penelitian/pertimbangan risiko kredit, serta tembusannya kepada instansi
yang terkait. Berita Acara tersebut dilampirkan pada saat pengajuan RDKK
oleh kelompok tani kepada LSM LPSER-PPM pada pengajuan tahun
penyediaan berikutnya. Penyelesaian terhadap permasalahan di atas
didasarkan pada ketetapan Menteri Keuangan setelah mendengar pendapat
Menteri Koperasi & PKM, Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas
dan Bank Koordinator. Salah satu contoh penyelesaian permasalahan diatas
adalah dengan memberikan suplisi kredit yang besarnya sama dengan nilai
sarana produksi yang telah digunakan, dimnaksudkan bahwa dengan suplisi
kredit tersebut, petani dapat meningkatkan produktivitas usaha tani dan
produksi pangan serta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani,
sehingga dana KUT yang ada di petani tersebut dapat dikembalikan
(Wawancara dengan Bapak Rudin selaku Koordinator Daerah LPSER-PPM
Kabupaten Klaten, tanggal 9 Mei 2000).

Dengan usaha-usaha vang dilakukan oleh LSM LPSER-PPM tersebut,
diharapkan tidak akan terjadi tunggakan kredit pada tahun penyediaan yang
akan datang sehingga dana KUT itu dapat berkembang dan dapat digunakan
oleh petani yang membutuhkannya.
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Universitas Jember. 1998. Pedoman Penulisan Karya Iimiah. Jember: Badan
Penerbit Universitas [ember.

Peraturan Perundang-undangan:

Keputusan Bersama Menteri Pertanian dengan Menteri Koperasi, Pengusaha
Kecil dan Menengah Nomor: 597 /KPTS /BM.530 /7/1998
04/SKB/M/V1I/1998
tentang Pedoman Pelaksanaan KUT untuk Intensifikasi Padi, palawija
dan Hortikultura.

Keputusan Bersama Menteri Pertanian/Badan Pengendali Bimas dengan
Menteri Koperasi, Pengusaha kecil dan Menengah Nomr:
1091 /KPTS/BM.530/10/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kredit

20/SKB/M /X /1999
saha Tani

Tani.

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 486/ KMK.017/1999 tentang
Pendanaan Kredit Usaha Tani.
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

J1. Jawa (Tegalboto) No.15 Kotzk Pos 9 - & (0331) 335462 — 330482 Jember 68121
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Perihal :KONSULTASI

Kepada : Yth. pimpinan
L3 LP3Lf~ PPM Kabupaten Klaten
g -
EKLATEN
Bersama ini Dekan Fakultas Hukum Universitas' - Jember
menghadapakan dengan hormat kepada Saudara Seorang

Mahasiswa :

Nama ADI KUSUMASTUTI
NI M Q6s 111

Program :S1.

Alamat Jl. Sumatra 157 Jember,

Keperluan : Konsultasi mengenai masalzh :
"Pelaksanaan Perjanjian Kredit Usaha Tand
Melalui LSM LPSERX - PPM Di Kabupaten Klaten ",

Hasil konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan
SKripsi.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

= Jember, 28 Maret 2000
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LEMBAGA PENGEMBANGAN SOSIAL EKONOMI RAKYAT
PUSAT PERANSERTA MASYARAKAT
( LPSER - PPM)
JAWA - TENGAH
Alkta Notaris No. 01 Tanggal 1 April 1999
Akta Penunjukkan No. 10 Tanggal 18 Mei 1999
Sckrunrhn:.H.RnynI)dauggu1hhx(0272)554829!(hncn—.hnv31bngah

SURAT KETERANGAN

No. 052/LPSER-PPM/KLT/V/2000

Dengan ini kami menerangkan bahwa

Nama ¢ Adi Kusumastuti
Mahasiswa : Fakultas Hukum Universitas Jember
Alamat : J1. Sumatra 157 Jember

Benar-benar telah melakukan penelitian dan Kkonsultasi
dalam rangka pengambilan data untuk keperiluan penvusunan
skripsi di kantor LPSER-PPM Kab. Klaten.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk menjadikan

periksa dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinva.
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- . . )
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LPSER-PPM Klafern
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Alimat . Poene S T R D B
I
Nama . HARTO -0 o 1l
x i
Umur bt Y,
Jabatan S ERERT

Kelompok Tani e SUM B E

Bertindak atas nama pelani-petani dalam kelompok tanj,, $U ™ e BN

............. reevnanceBerdasarkan | :

surat Kuasa i.'mgg:-\l....éﬂ.:..(.‘.—‘..:..{f. ........ sclanjutnya discbut PEMBER] KUASA dengan inj | i
memberikan kuasy Kepada pengurus LSM LPSER-PPM Kabupaten Klaten, i iy
(1) Nama LR RO £

Umur . LHGRS B T '
Jabatan 2....EP.“T:TT..Q.i.2‘.\?.’:\..;.-.:".;.??............ . il
, Alamat— c L JL BANA DS EANGSCY IS o

.............................................

i
(2) Nama LDHERU SAN 1 op 4 !
Umur @, T H {

Jabatan 55”““?“"”"9 ‘ :
Alamal byl BRI DELN G G0 g L
R
Selanjutnya disebut PENERIMA KUASA untuk mewakili pembeni kuaga menandatangani : il
akad  KUT  padi, palawiia dan  holtikultura, tahyp, | s antara  PT i
] y
Bank.,,.y V0Dl

............... ~o- Pencairan kredit akan dilakukan seeara langsun
kelompok 1ani, }\'uw:liil;nn-kcwaiib:m sebagai akibat dar yenancat
. . g |
tersebut micrupakan fangggung jawab pemberi kuasa,

g dan bank kepada
anganan akad kredi

Demikian surat kuasa ing kami buat untuk dapat digunakan seperlunva,
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PERJANJIIAN KREDIT USAHA TANI

No © 70 [PRILCoLorT1/2000
Yy beriandd lang 1L awah wi

Moturuddin Urigr, Alairt | Peram Asabri Bendo Kidul Rt 01, Rw 14, Kelurahan Rando.
Kceainalon Pare Kabupatet Kediri,

D Sagvants  Mawmat  Jalan Soshiwno Halta Rt 01, Rw
Kabu;:aten i,

o
=
)
r
(& |
Cy
o

3
'
™y
1
,
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masinn nasng vedurte-turul sdaku Kelua (Il dan Sekretaris dar Yayasan yang skan Sschul daiam
hal ini Lertindak deiuir jabalan terscbut di atas berdasarkan persefujuan dani Yayeen | EHIAGH
PENGEMBANGAN SOSIAL ZKONOMI RAKYAT PUSAT PESANTREN MASYARAKET dengan Akia
Motaris to. 3 tanyaal 4 Decemer 930 cleh karena itu bertindak uniuk dan alas rama Yayasen
LeMBAGA PENGCMRANGAN GNS!AL EKONOMI RAKYAT PUSAT PESANTREN JASYARAKAT

L erkedudukan di Deca Pelem, Kecanalan Pare, |iabupaten Kedir.

Untuk ;eian]utnya oisebu; DeBITUR. ---

T e e b e

Heri Furwanto, selaku ‘idnayer Drsnis Koperasi dan Mitro Perseroan Tarbalas P.T. EANK BUKOPIN
Cobang Sclo berlinca'. berdasaran Stral Kuasa Direksi tanggal 14 Februari 2000 No.SKUQSS-

DIFN2000 oleh kareuz itu borne' dar, berwenang bertindak untuk dan ztes namz P.T BANK
BUKOPIN berkeduritkan di .Ja..ana—«—----- -

Linluk selanjutnya disabtit BANK, e e eemiceiciea

nedua belahy nihak canyaa ini menerangkan bahwa antara BANK dan DEBITUR telsh sepakal den
ckarenanve saling mengike “an dvi unti niengadakan Perianjian Kredil dengan kelentuan cen syai it-syarat
~ yarq lelah disepakati barse ma sehagaimana dialur dalam pasal-pasal sebagai verixut ;

‘ FASAL i

Scpunjeng likuiditas  kelirsediaen dana BANK memungkinkan, BAMKE selujy mort -rikan enads
| i
DELITUR fasiitas Kredivane terdin Car

L tacatas Kredil Usahe Tan lanen Penyediean 1999/2300 dengan plafond wecit sabess
Cp. 62.5370.000,- (Cnam puluh scrbaeyt juta sembian ratus tujuh pulehi ribie Rupiah) dan CERITUR
mesyla<an meng il Can nennrimA krodit tersebut yang akan disalurkan kepada peiani anggolanye,
unlus kereraan Mo dal kerja Usaha ai1 yang lerdiri dari

Kamcatas Paci sebasar Rp 69.970.000,- (Enam Puluh Sambian Juta Ss

Puiuh Kibu Ruyiah '} |
Vinluk s danjulnya kessinruna. plafead ¢ atas dicebut PINJAMAN POKOK KUT yang akan disaurkan
-me Daru petani mealul Q!onpoh lani sebagaimana tersebul daam lemaran Persnian in vang
JeTH: fed) Jatu kesaiien dci Daglan tak lerpisahkan dan Peranjian ity = e e

nn Ralis Tuiuh

o Fauii Kredil untun _“°'ﬂi)"y'&l0n bunja pokok fanjaman KUT Tahap Periama  cengen :»':.i'c:r:c‘
sel e Rp. H74.625 "uw:'n Ralus h:p h Puluh L?rmul Ribu Enam mw: Dua Puinh Uima Rupiah

ST RS 219y W
'. ‘d‘ Jh\ e (]"L (Iil'.)::';:" 1'}[1”\] E \l.‘\‘ Wt "R‘ R

Aty dive i PINGAEN DUNGA KUT PERTY
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74 ] - Y 2 [ D
i BLEKOCPIM
Boobesiila Kredit untus emibemrae oungn prejsiman pokok KU Tahap Kedis dan Latsip selanuinyi
dengan palona sel.xa Po. 2.,.28.200,- (Dua Juta nuuh Ralus “eabdan Puiul Daapan Hiou
Delanan Ketus Rupiat ataw 8% | delapan perseratus ) per tahun dan PINJAMAN POROK KUT -----

Ut ~lanjutnya dscoul PINCAMAN BUNGA KUT KEDUA —-coeemmemm e s i s mes somimm oo oo
PASAL 2

[ encairan PINJAMAN PCLOI KJT terseoul oleh BANK dlakukan sekaligus sebesar plafend ke rekening

DERITUR pada BANK, 1 =i penggunuannya disesuaikan dengah kebuluhan DEBITUR ber¢ asarkan

Neapitulasi Rencana Defniti Kebuluhan Kelompok Ta.i (selaniutnya disingkal Rekap RDKK) yang

dselijui Aeh depala Kan'e: Lepaiemen opnrasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah seteimpat ----e--

PESAL3

4 DEBITUR harus membeyer kepada BANK bunga atas PINJAMAN POROK KUT sebesar 10,5 %

fseoulth koma lima perseralus) selaiun yang dihitung dari plafond PINJAMAN POXKOK KUT yang
gigunakan untuk ;

. Fer unluk BAK sebesur 2 % (dua perseratus) selahun et
unhraan bagi PrL ( Petuges Penytiuh Lanangan ) sebesar 1% (salu perseralus ) setahun ---——--
- imoalan bagi DEBITUR selesal S% (ima perseralus) setahuin ——- = e

. UanaCadanger Pemerinteh senesar 2,5 % (dua koma lima perseratus) setahun - - -—--——-

2. Bunga PINCAMAN POIROK KUT ‘ersebut dibebankan dimuka dengan sumber dananya berasa dari
CINJAMAN BUNGA 1UT PERTANA dan KEDUA yang pencairanhya dilakukan berseiaan dengen
reasesi pancairen FINJAMAN POKOK KUT, namun akan dibayarkan kepada pinek-pihak yang

 dimaksrd dalam ayat * nasal ‘ni secara bartahap der.gan ketentuan sebagai berikul -

2\ 21 Pembayarar, la1ed peilama sumber dananya berasal dari PINJAMAN BUNGA KUT PERTAMA

Junq akan dibnyarks pada sael realisasi pencairan PINJAMAN POKOK KUT dengan perincian
cel~agei berigut :
- Fez untrk Bunk sebesar 1% (salu perseratus ) dari besarnya PINJAMAN POKOK KUT

irbaan bagi Pe.ugas Penyuluh Lapangan {PPL) sebesar 0,25 % (nol koma dua puiu

liiva proseralas ) dari besarnya PINJAMAN POKOK KUT - oeommms oo mesemmrms oo
. lmbatan bagi DEFITUR sehesar 1,25 % (salu koma dua puluh lima perseratus) dart  Jesernya

Findd/ AN POKOK KUT - - - - - - e s e e s
2 2 Puinbeyaran tonap kedua dan tan2p selanjutnya sumber dananya berasal darl PINJAMAN BUNGA
KLIT KCDUA yang akan mus | dibayarkan seiak PINJAMAN POKOK KUT jaluh tempg. ---—--—-=--

Sz pembiyaran bunga “INJAMAN POKOK KUT tahap pertama dan t2hap selanjuinye belum
A ayerkan, maka cana PINJAMAN BUNGA KUT KEDUA yeng lelah dicairken lersedt ditiokir

N 1| 2L ———————— e R
Tena yang dMlokir tersebut e-an dicairken oleh BANK secara nroporsiona dengan pembayaran
Lowarhan LT yang dileriis dfeh oANK deri DEBITUR dengen urulen prioritas penggunazannyz
seiesa) banke T

. Eaorias pulama unwk ne ibavaran lee kepada BANK sebesar 1% ( salu perseralus Y dan
! ] /

TRV T N 0] (6 4 +k (P ——————————————E R R S
rionites berikatnya edalieh unwk pembayaran imbalan Pelugas Penyulun Lapangan (PPL),
unlik DECITUR den u: ik Je 1@ cadangan Pemerintah yang dibayarkan secera proporsiona

perhitunae alas reatisast penerimaan pengemtaian PINJAMAN POXOK KUT, 4/
. a ‘

N I P
!.-" DUSRC

yng ditxama cleh BANK selsiah dikurangi pembayeran imbalas lehap perama. o, A 4
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tsh MINAN G A ‘.:
SRR Taanl dan koo any Bl IMSIGEHTIN
DErNE '",n polai. tnma Cm Lieya-iiaya @innya seianmde
ritiaman rakhi
2 Déam bl O

EEITUR Gaak canal melunas seluruh Pinjaman pads szz2 i cha wal«iu
sLEa0aNEE yang u...—:nlu!\an dalam ayel 1 pasal mi, mak E harus & m.,_l' “an Sura
Peryilaa. Punandzgns Pembayaral, Leserla alasannyg kepa elambai-ambalnya 1 (salu)

oua sebeiir berakh Tnyd iangha Waklu tErSBRIE, e s i

PASALS

L wy?nol fnutenn diaanbair dengen bunga dan biaya-biaya leinnya heris dibayar dangan sekelika dan
Lk '”15 unus
A DEBITUR dinyalatan pailil alaw dapal iempo menunda pambe: arzs baik yrh., Deisial sg
mt.“m Ve sl APar . e e D O T Bl
t. DB UK dibrbarken atau R ﬁp“lAnggol“ memutuskan uniuk membut:
. Jizaleu alas kekuyren DEBITUR diakukan silaan penjudan atau
OIS AKEN | rom e e s et e s et e e e
d. Ji:-\ala:' NEBITUR «ehoal atau ikul loribal dalam lindak pidana dan atau perbuaian hukum lzinnya
¥ing nenar-1 pertimi.angan BANK mencemarkan nama bak DEMITUR, uniuk ity BANK fidak peru
"‘t..ﬁ“[ Juuramrnai adanya epilusan 'engadilan. -« —--eess et e

fndil KUP:_:”-:AS! e
uaiu silaan penagaan yang

® m

FASALE : .

DER LR deagan ini bejanji dan rengikat diri kepada BANK bahwa selema DERITUR kerena sebab
an~plin |.ga miast™ berhu's ng kepada BANK, maka DEBITUR wajib -

“a. Morpergunaka~ Finjaman i khusus untuk Moda Kerja Usaha Tani anggota DEBITUR Tahun

- enyzJiaan 19997000 herdasar:an Rekapilulasi RDKK - smm oo e

J. Sejera merrhe I tkan kepada B/ANK lentang setiep keadzzn yeng mempengaruhi alau

mairesah DEBIUR ui luk melaksanakan kewajiban-kewaiibannye os-dasarken perangien kredit ini

alpu ~iengeaal suali perubahan brser dalam keadaan usaha atau “2adcan DESITUR - —-omveeeeeee-

¢, Alf'uvil?si« uangan DEBITUR disciurkan melalti BANK <= oo e

4. hengtkan we- waky BANK danfalau Perrerintzh RI yang sah untuk sewaki yrakiu

menge izkan peie -iksmn keaduar, setempat atar pelaksanaan pembizyzan KUT kepada

Df4 TR sea win-jam Cerja, enabia hal ini dianggep perlu oleh SANK dan/ ateu Pemarintah RI.

a Memesatek Lt moan alas nama me irg-maseq kelompok lani yarg tcsarny’ 'sesugikan dengan

k06, pUan mosit ;-masmn kelompe™ taninya dan disimean di BANK -« se e

1

PASALT
oiuk ;.1er‘.,..::‘.':’.| 2patie” peimbayaran kemihad seluruh Pinjamen maka czngan ini DE -'TUP erjanji dan
nigngl anar Ji kapada LANK, bahwa nas! vang diperolen anggota DRE.” UR alau penuaarn hasil panen
AN wnaman Serlanan g dibayal dengan Mgitas Freaman ini Caikan seb sumder utama
o 3abevaran seveaiban mnma.l hepada BANK sehingga narenanya psrhayaran xewajl.an Pinjaman
“g.~Ca BAN' tersebul v.y.0 didahulukan ciandingkan pemozyaren kewe 221 kepede pihah lainnya, -------

4’7/ %
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PASAL &

e

CEBITUR meserangiar dengan i me.swenkan Kuase kepada BANK uniuk inenga
LA G YmDayar s uh hjamar, cerl Kewe, han-kewajiban lain yang timbut dari pe

PASAL 9

Mieampiig kelenluan yeso termua! datam perfanjian ini, para pihak dengan ini menvaiakan behwa
pen quran Jan palaiscn:an KUT tundux kepada kelentuan-ketentuan pemerintah yang bertaku

o T AN

PASAL 10

hengy mig perianian ini da sepala akibat hukumnye, kedua befah pihak memiih domisti unum dan tetap di
+21tor Paritera Pengnd!'a NEgeri Surakarta.«-—-s— e

th..iklanleas‘:j'udr1dilandalanga.1idit-.",rmharlm:m(.'a hariinilanggal 15 Februari 2000

2T, PALIK B KNI i DEBITUR
Bisnis Kepari s ¢ live. 47 YAYASAN LPSER

. :
=P —REM)
Hen Pumwanto z M. Nuruddin Umar Sugyanto

Mearager Ketua 1if Sekreleri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LB v_[?@gi:tglJRepository Universitas Jember

IRAN 261 JAN 2 CREDIT USAHA TANINO. : 7 YPKILCISLGAH2000 TGL. 15 SERARUAR 2070

MAMA KT 3 P01 NAMA KETUL |.J..1L} | TUAS | JUMLAH | BUNGATHN  © JUMLAH QANGK?\ )
; I b N ‘i |
: IANC IAPEAL KREDI: Rp. | 2.5%, : P&B | WAKTU |
. . sqbae ima L PP S8 S # 3
I
=
P .

SUMBZR WGJMG SRISERTHS

8%
710.8u1| aeiem_ooog,u?qraz 792800 36424260 &

i i .
T 28 e ey i i E L i)

al — ¥ 4



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2

Digital Re,\p@smry Universitas Jember

3 e R I )
PESRa &
Lagsers

. -t e 0
@ votary N,
i Pesunjulthan No,

Gyt Delwnggn e, (033

=
§d
,'_‘.3
ot}
o
e

: Bambang Soew;

: Herry lossy

S e
FoaEl ¥ =Orifer )

2 e Murvildin Tmar.

: Survanto.

o s
= B 8]

F. Murudain

LR
dir,

S LIS,

S 1

s
S

‘I
iy

Dpre.

Wahyu

TYYWY AT 0T - =
PREGURIS LosER

- N
Sadihen.

Santos:..
Marynto,
He sténo, 2R

Purronu. 3

-Klaten,

W

di.e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository ﬁlversnas Jember™?

LEMBAGA PENGEMBANGAN SOSIAL EKONOM! I-ARYAT
PUSAT PERANSERTA MASYARAKAT
( LPSER - PPM)
JAWA - TENGAH
Akta Notaris No. 01 Tanggal 1 April 1999
Akta Penunjuklkan No. [0 Tanggal 18 Mei 1999
Sekretariat : JI. Raya Delanggu Telp. (0272) 554829 Klaten - Jawa Teagah

PERJANJIAN KREDRIT USAHA TANI
No. 03/PK/LPSER-KIT/T1/2000

Yang bertanda tangan di bawah ini:

I. Drs. Rudin dalam l\édudulann)d scbagai koordinator program KUT Wilayal Dati 11
Kabupaten Klaten sesuai dengan Sural Tm)n& Nomor :07/LPSER-PPM /TI/ST /99 tanggal
25 Mei 1999 dalam hal ini b(‘l”li.ﬂdd]‘ wntnk dan atas nama LPSER untuk se lanjutnya di
sebut - ~----- PIHAKI ~-e-veees

I. Nama : SRISENO
No.KTP : 096 /o409 [ 18200
Jabatan  : Ketua Kelompok Tani ” SUMBER AGUNG"
Alamat : Pokaan, Ds, Dukal, Delangau, Klaten.
Nama®  : HARTO WIRYONO
No. KTP  : 0165/00716/182001
Jabatan : Sekrefaris Kelompok Tani “SUMPER AGUNG”
Alamat : Dukuh, Dukuh, Delanggn, Klalen.
Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Kelompok Tani untuk selanjuinya di sebut
......... BIHAKIE . .. S o

Atas dasar musyawarah bersama kedua belah pihak sepakat untuk memennhi Perjanjian
Kredit KUT sebagaimana dimaksud pasal-pasal di bawah ini,

Pasal 1
Kredit Usaha Tani
Kredit Usaha Tam (KUT) adalah Kredit Modal Kesja untuk pihak U vang disalurkan oleh
pihak I guna membiayai usaha tani pihak II dalam rangka Intensitikasi padi.
' Pasal2
[<referia TDan Persyaratan
Kredit Usaha Tani (KUT) disalurkan Pihak | kepada Pihak 11 dengan kriteria  dan
persyaratan schagaiberikut
1. Pihak I mempunyai anggota kelompok yang melaksanakan budidava pertanian
pada,palawija dan holticultura.
2. Pihak Il mempunyai organigasi dengan pengurus aktif minimal Ketua dan Bendabara,
3. Pihak O mempunyai aturan  sehagai kelompok tanggung renteng. vaiin bukan
tanggung jawah orang-perovang  di dalam anggola kelompok, schingva apabila ada
-salah satu atau lebih anggota kelompok yang lidak memrenuii k ewajiban 1\\1111‘.1\ aran
pelunasan kredit, maka selurnh anggota kelompok akan menanggung beban untuk
memenuhi kewajiban pelunasan kredi ‘l watksand
sl
!um!.eh Kredil
Jumliah Kredit vang disalurkan Pihak ! kepada Pilak 11 adalali sehesar
JTumdah Pokok Tinjaman dikurangi tabungan kelompok sebesar 3% danm Pehok Pinjaman,
dengan rincian sesuai dengan daftar angpota kelompok terlampiv vang meinpakan satn
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1 SR I |
Bunga Pinjaman

Dinga yang difelapkan adalah 10,5% {sepuduly koma lima persea) dalom seladiir

Pasal s

Jangka Wakktu dan Pelunasan
Waktu yang ditetapkan untuk peluonasan keedit adalalt 6 {enam’ holan terhiinne sojak
b I o 1

ditanda tangani kredit ini.

Pasal 6

Tata Cara Pelunasan Kredit

Pembayaran/pelunasan kredit dilakukan Pihak il sebesar Pokol Eredil di tambah bunga
Pokok Pinjaman,

PPasal 7

Insentif dan Sanbei
L Apabila Pihak II berhasil dengan baik dalam pelaksanaan wakin kredil akan dibevikan
penghargaan,
. Kriteria }\ehcrhacllan pelaksanaan masa kredit dilaksankan olel de pariemenl ierkait.
Apabila Pihak I gagal dalam menjalankan masa kredil disebabkan kesenjangan dan
atau kesalahan, maka akan dikenakan: san‘\n sesuai dengan perundang-undangan yang
]

berlaku.

QJro

.

Pasal8
Permasalalan
Apabila terjadi permasalahan antara kedua belah pihak  akan - diambil keputusan
berdasarkan musyawarah mufakat.

~ Pasal9
Waktu Perjanjian
Peqanpan Kredit ini heﬂaku sejak ditanda langai oleh kedua belah pihak terhitung sejak
tanggal 28 Februari 2000 s/d 28 Agustus 2000 dan apabila sampai jangka waktunya Pihak 11
tidak berhasil menyelesaikan Lewapham\ya maka diadakan musyawarali antara kedna belah
pihak untuk menyelesaikan permasalahan yvang ada.

Blatew, 28 Felriagi 2000

Yang Memibwal Peranjian.

Pihak I

e
/

b Siiteno
Ketua.Kelompok

¢ LN

2. Hartono Winvano

A:’ y | ER T
Bire. Pudinh W LPSER ~ PP ‘_ :
Koordinator LPSER \

Svbrelars

Salisi saksi:
h,JaJ'rg,gg.]a Desa Dukuh 2. PPL Kec, Delanggu

/\.“A~ ety el v, N
Y e 7 A KT 0/
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LAMPIRAN 10

KUD DELANGGU I Zo

BADANHUKUM:8597CIBH!V[IPADIWWK.HHXIQS1@L308ememberﬂm5 QE{’
ALAMAT : Dk. Kepoh, Ds. Bowan, Kec. Delanggu, Kab. Klaten
MANDIRI No. : 262 / KEP /M /11 /1991 TGL. 28 PEBRUARI 1991

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Pengurus XUD Delanggu I
menerangkan bahwa

N a m a ISM : ©LPSER - PPM
Alamat : Jl. Raya No. 215, Delanggu,
' Klaten, Tlp.(0272) 554829

menga jukan. permohonan XyT Kelompok Tani SUMBER AGUNG
Dk Ppokaan, desa Dukuh, Kec, Delanggu, Xab, Klaten seba-
nyak 42 ( empat puluh dua ) petani,

"

Adépun nama-nama petani tersebut benar-benar belum pernah
diajukan untuk mendapatkan XUT melalui XUD Delanggu I.

Kepada semua pihak yang berkepentingan agar surat ke-
terahgan ini dapat digunakan sebagaimana mestinya.,---

Delanggu I, 9 Oktober 1999,
| Pengurus KUD Delanggu T
Ketua .'i1 " Yot Sekretaris

SUMADI SM S PARTOSUWIRYO
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s
1 cima Fredil Usiha Tani (IKUT) lanaman pads luas areal : 40,85 Ha dengan nilai
29970000, (Hnam Puluh Sembilan Juta Sembilan Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah)
2. pinjaman EUT MT 1999/2000 dari LFSER yang dilerimakan kepada

dengan perjanjian Mredit Nomor : 01/PE/LPSER-KLT /11 /2000 tanggal

vt kami Lepaty, kami memben kuasa kepada Ketua Kelompok untuk menjual

satdenyan kewajiban-kewajiban yang sava tangung.

ramy buat denpan keadaan yang sebenarnya tanpa 2da paksaan

I Bama Tanda Tangan e hama Tanda Tangan
it 22 Darle Mulyano
2 23, Harje Sugito
3 Bhdusish Vs 24, Subiye
. Farwan £ 0 8 Sudhlah
£, Wiy Sumate 20, Cyafar
f, Bugiman Dk b Wijo Sumarlo
7. 1 PrayaSumarto 26, Lasimah
i :
g { L » Wy
B, e Paveiss i FarioSumiarno
A i
2 Yono Wiarg 30 Suband;
14, Aarta Sumiarae St INy. Bugiyem
T3 Harta Wirpane 52, H. Sumadi
12, Buladgs 33, Diyo Mulyone
1
13, | Supakar s 35, | lana Salikhin
LT RE. Trisne Mulyena
35, ] I e ) 3, Subakne
i
_ i = | s B TR
A - ER g B Sunanyo
a
: 3 | Pones Sukarto
i
iy il i
: S i
: !
- i & :
i o | AR e
- Al - i i : I| o
X |
, 28-2- 2000
fgr Bdvverand Mo vats o

Sekrelams Felompok
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AMPHITAN 12
Qo v DighalRegosiibR SHEAEHAS TEMber -
AV T oy WANTOR WILAYAT DEPARTEMEN PROPINST JAWA TENG AT

O, =0 CANTOR DEFARTEMEN KaBUPATEN KLATEN

Ao D3 Panwda No, 220, 7T, (02

23210250 Kode Pos - 3740 Kbaten

|
|
|
|
l
|
i

SURAT HETERRANGERM

MNOMOR : Q8T /EDN . 11-24/V1T11/1999,
TANGGEAL @ =3 ABUSTUS 199 '

L
wn
\o

enaembangan Susic Ekoncmi Hakyat Pusat

‘2ran S2ria Masyarzakat ( LFPSER — FEM ) Kecamztan Delangon
Mainor i ORLSLPSER-PPM/FLT/VIIA1797 targausl 14 Juli 17972
perihal Perwrohonan ljin Pelaksanazxn SYUT i Mab. #laten.

2. Surat dari Yavasan Hangun Masyzarakat Sejahtera Yecamatan
Harangamom Momor : OS/BEMS/VIIT/97 cerinal Fermohboaan 12in

Operazional .

T. Surat BNSLPIY ( Badan ¥Merjasama Lembaga Swadaya Mzeyarakat
Frogiran i*=ningkatan Produksi Fangan dan FPencamuingan
Hegperasi ) Jewa Tengah, vang ditindaklamiuil dengan Surat

Xepala Hantor Wilavah Dep. Hopera;;..Fh can I Fropinwi Jaaa

Tergah Romor @0 1209/KLK . 11-3/V171999 tanogal BUBNGund 1999

peErihal nama LSM sebagai pelakcana pemberi kwredit UT.

Artaz dasar surat tersebut diatas, kami tidak keberatan

Lombagsa Saudara akan berperan serta dicdalam pelobkeanaan SUT
Selamjutnya pelakesanaan KUT ager hterpedoanan pad: -

. Surat Edaran Bupati KEDH Tk, Il Klaten Momor = S21. 1780251035

tanggal 21 Juli 1999 perihal tindahlanjut Raror Bimas di

‘Semarang.

. Luae wreal dan getani vang telah dilavani oleh KUD 11004
DI USRI S WKerBALT e LoM SENGANM LDIBUKTIEAN 5124

FETERANGAM/FERNYATAAM DART MUD YAMN3 BRERSAHSKUTANM.

Demaikian uniuk dipergunakan czperlunva, saapai dungan

m
1
i
1
~
2
i
rt

tunjuk baru NUT wang dissmournakan dari Mfusab.

g

Sr o el
o SR s

MULYATIN TGS 1 H .

g bl e RESENG T 3 EesREtE L B, @nzZ., 27,
p! pETH S T RO T 2 MlaYen
Sl TR AN et duar RELSEd imas
Chl O ) fif = 1 %
Sdr wekual SatpeEl FEgcamatas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PANTPIRAN 1S

NUNUK ENDANG PURWANINGSIH, S.H.

SK. Menkeh Rl :do. C-65. HT. 03.01 - Th. 1995 Tgl. 28/4/1995

Ji.. ERLANGGA NO. 40
TELP. (0354) 88665
KEDIRI

:
= 2Ty, 1€
AXTATANGGAL L AF>TL 1838, ...
. S B -
4174 I W W AR
MY TOY e
TURUNAN
ANTA PEADIRIAN YAYASAW
\ ] s IGQRAaRAAGATE & » wid 1 RAA
> n xr e 2 A
i T, Uiy J
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gitre=ti
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oW
e
y
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Ly
s
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“fsaksiisaksi VANg s&?é hotaklv trlwh kenal dan vanﬂ akan

tdisebuthan rads ?m,rv]mn ,11 iy nkto (115 S e
| 1. Tusn BAMBANG soEanJT‘nERu SUPRAPTO, , -- -~ -l
Umur 49 tahuh; Hfrahiﬁgn. havtéhpﬁt “eE s — e
tingzal di Kabupatern Kedip:, Kecamatsn [arve, ”*f:
Kelaraban Yelen, RY L /RY iﬁ setennat
dengan sehuban iﬂlan Racden Aiang Kar%if*'ﬂ"t 3

2. Toan HERRY ‘(().y.iY YIJS“I\N‘I‘O. armr 44 I'.ah-._';:':.‘

- } Wifﬂﬁwbﬂta. hcrtempé; tingaal di Rotamadis- -« --.

: : [
Yogyakarts, RKecamats: Slewan, Dwn& Sindusadi Miabi

ooy B : Bogung Tor TAQ-———dececlo owal L -

T s SR 1 3 . . -
TEE tangond okts dni; s il cecman . o e R

3. Tuan ALT MUSTOFA [TRAJUTTSNA, (fmar 40

AN
, J ,
| 2 ara Yogvakarts IKeeumat&n Slaeman. Des: Nogel lat -
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- r g
. ) ' |”T[|, 3
[ --Pira Penghadap neneroanghkan

-dengan int Ln¢ahfsamr——f—~-

W e : ro ol p ! RW“‘ 2
setuju urn tyk mcndlrnkan'suatu Badan Hukumfyapgwberbentuk

St ichting b ay Yuyu"un dan untuk maksudnltL tbl&hsﬂ i

a

I

|

;

dijadikan pokok pangkal hekaYaan Yavasen ‘tersebut uang - '7%
|

{

dipisahken dan discadirikan dall‘kckayadh“ﬁé;zg&‘hh;zk~w

tunai seliesgr Rp.:. 20.000.000. (dua puluh juta- :uplah)~— .A
i ; danfdij%ﬁ%ﬁkén;de%gan pcraturan pcratufan atau?AﬁgéJUﬁ‘

Dasa; séﬁggai'bérgkut,: ———————— L%f—«-i—élf—¥—;$¥;—~

By L ;——-wf HU X AD I pa 0, —mcieg ozl A

——————————— Dc un'Ruhmud Tuhan Yang Huhu Esa’ TL:“;;hj-é}Jr

-=~Bahua qusunyguhnya salah gatu tuauan Negara Repub11k~-fhﬂﬂ

Innoneﬂla yang tercantum dalam‘pembuhaan Undang Undang——¥ 

Dasar lgﬁﬁ (oerlbu sembilan ratus empst puluh lima)-----
adalah meicerdaskan kehidupan bandse. ot -~ " ila e
-¢Hénwu‘uatuk ini se‘anjutnyaldijabarkan, bshwa setisp-- :
wWarga negirs berhar .ntuk nendapalt! ., pengaaaran e -——
-=Bshwa u.tuk mepéapai cits- 01ta lohur ini nntara lain--

harus dilakukan dengan proses pendidikan Yang-——=——---—_

selénjuinya dituangkan delem Garis-Garis Beaar Haluan-——'

é Neggra yaug %enetapkan tujuan pendidikan adalauf:

Unfuk menlngkathan kualitss hanusia Indoaesia, -~~~
i

vaitu manhusia yang beriman dan bertagua terhadap---

X iy S

Tuhar. Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, ==---—--

‘berkepribadian, mandiri, m&ju, tangguh, cerdas,---- |

kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,jv—~—_

profesiohal bertunﬂguny Jawab,

sehat jasmani dan rohani.—-——-~——~——4——f——?“”':

Pendidikan naﬂiona] Juga harus menumbuhkan Jiva----

patriotik dan kesetiskavwanan sosial serta kesad

<
=
(o]

| o N
poado sciarsh bangsa dsn sikap menghargai jassa para-

eahlsaan, serts herorientassi mass WERBE = s >

Ei;;gghwa menvadari pels hskekst dari pendidikan adalab---
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“fusaha antoh mendemhangksn Repelnadian dan kemampoan o

dalam dan i lour sebolabh ddan bherlangsang seumir hidup.
meks tenggungiauah ini secars bersama-sama ade pads---
keluarga, maovarakaf rdan pemerlntal ——————————————————— =
--Bahws sebagsi um&tlI lam hami, J&ra pend1r1 mpnyadarln
Bnhwn menyebarkan ajnrnn!Islnm addlah merupakanﬁvk—i —————
kewadiban yongt bLalk dnpﬂl'd1i1nﬁpa kan aleh kami.- - -—eeees
demikian jugs .cleugan pembangunan dan pemeliharaan-------
tempat-tempat ibsdah ddﬁ'PPﬁdldlLu . ama TR
i

JﬂBahwa kami ﬂehﬂdal baﬂlrn'dur1 masyarakat/bangsa-$----

Indonesis merssa 1kdt beftangﬁung jawab akan teroap 1nya

* !
tniuan pendidikan naalonal dan sylﬁr agama Islan mUrtB"
Dﬁmhnngnnﬁn dan DFmPllth&aﬂ femps' lbaddh dan tempat—-
pendidikan. -===~----uu-- (R et ¢ AR B SR == S s e e e

= 'ﬁsidasar pemikifan'tgrsryut diatas dén key&kina&~~—f
&u;;-cita~cita ] 3 menfer&askan kehidupan bahgsa -
dengan tanpa meninggalkan ke AQWsan kepada Tuhér-” e
Haha Esa, maka selakn Wa;ga‘ﬂegara Republik‘lnu fm e
vang herada di wilavah Kediri dan sekitarnya, dengan-inu
didahulni vecapan : "Bismillahir Rohmaaniy Rahiim".~4~i~—

" 1
dengan ind membentuk -+ "Ysyveazsn Pendidilian dan Sesial-- -

————————————— NAMA, WAKTU DAN TEMPAT KEDUDUKAN —----------
————————————————————— i ?asn1|1..]——v—~—-ﬂ-———¥-——--1%~—
———————————————————— ot h a-m?n e T T Ny

i : - ! 1 |
-=Yayasan ini bernama LEMBAGA PLENGEMBANGAN SOSIAL EEORO-
ol HAKYAT PUSAT PIRAN‘]RTA MASYARARAT . - - - - - o -

w5 s PREH L D sl mimmomimiss st i

L. e . w a I 7 NP, ———rm e — e i e = = e
-~Yayasen ini didirikan pade tanggal 1 (satu) AFRIL 1999
(Seribie sembilan rstus sembilan poluh sembilan) untuk---

waktn yang tidak diteptukan VBRARTH . ccmcmmcmm =t e s s

s s s T e E) e AT e e T
i Cass TR o e, ;

RS B

[P R
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| 4. Menciptakan lapangan ke oia yeng produkbif «dan halsi
5. Memberikan kredit nsshs bagi petani pada khusﬂsnya—%
| ]dan masyarakat 1uas;padu,umumnya.————~-—~—————f—;—-—%
—-— PENGURUSAN, KEKUASAAR PENGURUS DAN RAPAT RAPAT.-——j

e rns e s e em e Pl Pl e e e e ..._-....,._..._.-_'_4:
“Erlarnh kegiatan yavaas: diselenggsrabes oleh Sébuah*s
hﬁdﬂp pensnras vang teedir dapd oo e A v NSRS
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¢
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i H W
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